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Penelitian ini dilatarbelakangi karena pembelajaran pada masa pandemi 
dilakukan di rumah (psychal distancing), tanpa adanya tatap muka dan untuk 
mencegah penyebaran rantai virus corona. Proses pembelajaran yang dilakukan 
secara daring/ online diharapkan mampu menjadikan pembelajaran yang menarik, 
efisien, dan mudah dilakukan oleh peserta didik yang memiliki lebih banyak 
waktu untuk belajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana penerapan aspek 
perkembangan nilai agama dan moral pada pembelajaran anak usia dini usia 4-5 
tahun di TK MUSLIMAT Wonocolo dalam masa pandemi corona dan (2) apa 
daja faktor pendukung dan penghambat dari penerapan aspek perkembangan nilai 
agama dan moral pada pembelajaran anak usia dini usia 4-5 tahun di TK 
MUSLIMAT Wonocolo dalam masa pandemi corona.  
Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Setelah data terkumpul proses yang selanjutnya adalah proses 
analisis data yaitu dengan munggunakan teknik pengumpulan data, display data, 
dan penarikan kesimpulan. 
.  
Hasil penelitian menunjukkan penerapan aspek perkembangan nilai agama 
dan moral pada pembelajaran anak usia dini usia 4-5 tahun di TK MUSLIMAT 
Wonocolo dam masa pandemi corona yaitu cukup baik karena menggunakan 
model pembelajaran klasikal. Menggunakan metode pembelajaran bercerita, 
bercakap-cakap, pemberian tugas, demonstrasi, dan unjuk kerja. Media yang 
digunakan yaitu lembar kerja dan pemberian tugas melalui buku tulis, media yang 
lain digunakan orang tua yaitu melalui audio visual yang berasal dari smartphone 
dan televisi. Ada beberapa faktor yang menghambat yaitu ada sebagian orang tua 
yang menginginkan untuk libur dan ada yang sulit dihubungi dan memilih untuk 
pulang ke kampung halaman dikarenakan ada beberapa murid pendatang yang 
berasal dari luar kota Surabaya. Sedangkan faktor yang mendukung yaitu 
komunikasi yang baik yang terjalin antara guru dan orang tua yang dapat diajak 
kerjasama. Selain itu kegiatan pembelajaran yang diterapkan menggunakan 
model, metode, dan media yang sesuai dengan keadaan lingkungan dan keadaan 
anak.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan anak usia dini merupakan pondasi awal dalam 
pembentukan pertumbuhan dan perkembangan anak. Dalam pendidikan anak 
usia dini anak diajarkan mengenai kehidupan melalui belajar sambil bermain, 
dengan sistem belajar yang disesuaikan dengan  tahap pertumbuhan dan 
perkembangan usia anak. Pendidikan anak usia dini diharapkan mampu 
dalam membentuk kepribadian anak demi mendapatkan pendidikan yang 
akan datang maupun untuk kehidupan selanjutnya. 
Pendidikan anak usia dini berfungsi untuk mengembangkan berbagai 
potensi anak secara optimal, dengan menyesuaikan dengan potensi anak 
sejalan dengan perkembangan IPTEKS dan penelitian lain yang berkaitan 
dengan perkembangan otak manusia, dimungkinkan pendidikan anak usia 
dini mampu mengembangkan pribadi anak melalui potensinya.
1
 
Pentingnya pendidikan anak usia dini dikarenakan usia dini adalah 
usia yang sangat sensitif  yang biasa disebut sebagai mesin foto kopi dimana 
anak melihat, mendengar apa yang dilihat dan didengar akan langsung 
ditangkap dan dipraktikkan, oleh karena itu masa usia dini perlu adanya 
arahan dan rangsangan yang benar agar tidak terjadi permasalahan pada 
tumbuh kembangnya yang akan mempengaruhi kehidupan di masa yang akan 
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 HE. Mulyasa. Menejemen PAUD. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012). Hal 6. 
 


































datang. Masa yang terjadi pada anak usia dini sering disebut dengan periode 
keemasan (The Golden Age). Menurut para ahli periode keemasan adalah 
masa peka dimana semua aspek tumbuh dan berkembang dengan sangat 
cepat. Pendidik perlu memberikan berbagai stimulasi yang tepat agar masa 
peka ini tidak terlewatkan begitu saja. Tetapi mengisinya dengan hal-hal yang 
dapat mengoptimalkan tumbuh kembang anak.
2
 
Para ahli pendidikan sepakat bahwa periode keemasan tersebut hanya 
berlangsung satu kali sepanjang rentang kehidupan manusia, sehingga anak 
usia dini berada pada usia kritis dan sensitif. Usia kritis dalam arti periode 
keemasan menentukan perkembangan berikutnya sebagai tahap untuk 
perkembangan berbagai potensi yang dimiliki oleh anak akan menentukan 
tahap perkembanagan selanjutnya. Sedangkan usia sensitif adalah periode 
periode yang sangat penting dalam perkembangan, untuk itu adanya stimulus 
dan pengarahan yang tepat agar tidak berdampak pada kehidupan selanjutnya, 
Sehingga dibutuhkan penanaman yang maksimal, optimal, dan sesuai dalam 
menstimulasi dan mengarahkan, sehingga anak akan mendapatkan kesulitan 
berkembang dalam kehidupan berikutnya.  
Menurut Rousseau, sejumlah pakar pernah mengilustrasikan masa 
kanak-kanak merupakan waktu yang krusial untuk memupuk mental anak 
melalui pendidikan. Hal ini dapat diibaratkan seorang tukang menempa besi 
yang hendak dipanaskan. Pandai besi harus mengetahui terlebih dahulu waktu 
                                                          
2
 Anik Lestyaningrum. Perencanaan Pembelajaran Anak Usia Dini. (Nganjuk: CV Adjie Media 
Nusantara, 2017). Hal 4. 


































untuk membentuk besi tersebut harus ditempa. Apabila terlalu awal waktu 
untuk menempa maka besi akan sulit dibentuk dan dicetak. Sebaliknya 
apabila terlambat dalam menempa, besi tersebut justru akan hancur. Dari 
pemaparan Rousseau tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa waktu yang 




Menurut pakar penelitian di bidang Neurologi otak anak berkembang 
sangat pesat pada usia dini. Pada usia empat tahun kapasitas kecerdasan anak 
mencapai 50% dan mengalami peningkatan pada usia delapan tahun yaitu 
sebanyak 80%. Menurut para ahli menyatakan, bahwa bayi lahir dengan 100 
milyar neuron dan sekitar satu triliyun sel galia yang berfungsi sebagai 
perekat.  
Masa kanak-kanak merupakan masa perpisahan dimana anak 
mengalami perisahan dari dalam rahim dengan lingkungan luar yang 
dianggap asing bagi anak sehingga muncullah pertanyaan “siapakah aku 
ini?”. Pengalaman hidup selanjutnya di lingkungan menjawab pertanyaan 
kelahiran anak menghasilkan banyaknya neuron yang banyak melebihi 
kebutuhan. Keadaan seperti ini harus diperkuat dengan rangsanngan karena 
apabila tidak ada rangsangan maka akan mengalami atrophy (menyusut dan 
musnah), sambungan yang ada pada otak anak akan mempengaruhi 
kecerdasan anak.tersebut dalam kancah berinteraksi dengan orang-orang 
sekitar, sehingga muncullah beberapa faktor yang menjawab pertanyaan 
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 Andini Widyastuti. Seabrek Kesalahan Guru PAUD. (Yogyakkarta: DIVA Press, 2016). Hal 20. 


































tentang identitas anak diantaranya yaitu faktor pemberian kerangka awal 
perkembangan religius, selanjutnya faktor penyerapan lingkungan yang ada di 
sekitarnya, dan mutu orang tua yang menjadikan pengalaman langsung 
dengan orang dewasa lainnya.
4
 
Menurut Syekh Abdullah Nasih Ulwan apabila anak sejak kecil 
dibesarkan dengan berpijak pada landasan keimanan kepada Allah maka akan 
terbentuk watak, sikap, dan moral yang kuat, hal itu juga merupakan bagian 
dari perkembangan  yang logis dan berkaitan dengan sikap keberagaman 
sesorang. Pendidikan moral yang berkaitan pada keimanan dapat meluruskan 
watak yang menyimpang dan memperbaiki akhlak manusia.   
  لَضَا ْنَمَو   مِم تا ِن َعَب  َوَه ِرْيَغِب ُهىىًدُه  ِللها َنِّم  
“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti 




Anak adalah penerus generasi keluarga, bangsa dan negara. 
Pendidikan yang baik dan yang sesuai dapat mengembangkan potensi-potensi 
dirinya untuk tumbuh dan berkembang. Oleh karena itu penting bagi orang 
tua dan lembaga pendidikan berperan dan tanggung jawab dalam memberikan 
berbagai macam stimulasi dan bimbingan yang tepat sehingga akan tercapai 
generasi yang dapat dibanggakan sesuai dengan kebutuhan zaman.  
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 Robert W. Carps. Perkembangan kepribadian dan keagamaan. (Yogyakarta: Kanisius, 1994). 
Hal 11-14. 
5
 Depertemen Agama RI. Cordova Al-Qur’an dan Terjemah. (Jakarta: Sygma Exagrafika, 2016). 
Hal 55. 


































Melalui pendidikan anak usia dini, penanaman nilai agama dan moral 
dalam membentuk pribadi anak sangatlah dibutuhkan. Agama merupakan 
sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada 
Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan 
pergaulan sesama manusia serta manusia dengan lingkungannya.
6
 Sedangkan 
moral yaitu sesuatu hal yang digunakan untuk menentukan batasan-batasan 
dari sifat, perangai, kehendak, pendapat, atau perbuatan yang secara layak 
dapat dikatakan benar, salah, baik, ataupun buruk. Sehingga moral dapat 
memberikan batasan terhadap aktivitas manusia dengan nilai ketentuan baik 
atau buruk dan benar atau salah.
7
 
Pengertian moral yang lain menurut agama Islam disebut juga akhlak. 
Akhlak adalah institusi yang bersemayam di hati tempat munculnya tindakan-
tindakan sukarela, tindakan mengenai benar atau salah sesorang. Menurut 
tabiatnya institusi tersebut siap menerima pengaruh pembinaan yang baik, 
atau pembinaan salah kepadanya. Apabila institusi tersebut dibina dengan 
baik maka akan muncul keutamaan mengenai kebenaran, cinta kebaikan, 
cinta keindahan dan benci keburukan. Maka dari itu perlunya pembinaan 
yang proposional, bibit-bibit kebaikan di dalamnya. Akhlak dalam agama 
islam berpedoman pada akhlak nabi Muhammad SAW.  
  إ ن ِل ُتْثُِعَبام َِمرَاكَم َم ِّمَت  ِقَلاْخَلا  
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 Aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V 0.3.2 Beta (32), (Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016) 
7
 Subur. Pembelajaran Moral Berbasis Kisah. (Yogyakarta: Kalimedia, 2015). Hal 34. 


































“Sesungguhnya aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak 
yang mulia”. (H.R Imam Bukhori).8 
Di dalam pendidikan anak usia dini penanaman aspek nilai agama dan 
moral dapat diterapkan melalalui pembelajaran di sekolah. Menurut Sujiono 
dan Sujiono pembelajaran anak usia dini adalah pembelajaran yang 
mengembangkan kurikulum yang berupa seperangkat rencana yang berisi 
sejumlah pengalaman belajar melalui bermain yang diberikan pada anak usia 
dini berdasarkan potensi dan tugas perkembangan yang harus dikuasainya 
dalam rangka pencapaian kompetensi yang harus dimiliki anak. 
9
  
Kegiatan di PAUD mengutamakan prinsip bermaian sambil belajar 
dan belajar sambil bermain. Menurut Suyadi pembelajaran anak usia dini 
dilakukan melalui kegiatan bermain yang dipersiapkan oleh pendidik dengan 
menyiapkan materi dan proses belajar. Pembelajaran anak usia dini memiliki 
karakteristik anak belajar melalui bermain, belajar dengan cara membangun 
pengetahuan, belajar secara ilmiah, belajar dengan mempertimbangkan 
keseluruhan aspek perkembangan, bermakna, menarik, dan fungsional.
10
 
 Pada pendidikan anak usia dini yang tidak sesuai dengan tahap 
tumbuh kembangnya dapat menjadikan permasalahan pada setiap aspek 
tumbuh dan kembang anak. Mengingat fenomena negatif yang merajalela dan 
sering menjadi tontonan dalam kehidupan sehari-hari, baik melalui media 
cetak maupun media elektronik, sering kita jumpai kasus-kasus anak usia dini 
                                                          
8
 Abu Bakr Jabir Al-Jairi. Ensiklopedi Muslim (Minhajul Muslim). (Jakarta: PT. Darul Falah, 
2000). Hal 217-218. 
9
 Yuliani Nurani Sujiono. Konsep dasar Anak UsiaDini. (Jakarta: PT Indeks, 2011). Hal 138 
10
 Suyadi. Psikologi Belajar PAUD. (Yogyakarta: Pedagogia, 2010). Hal 16. 


































yang mulai meniru perilaku orang dewasa, berperilaku kurang sopan, senang 
meniru adegan kekerasan dan lebih miris lagi sering terjadi pelecehan seksual 
anak usia dini. Perilaku tersebut tidak lepas dari teknologi yang semakin 
canggih, anak-anak sekarang terbiasa menggunakan teknologi sebagai 
kehidupan sehari-hari. Menurut Thomson Augusto dos Reis generasi yang 
sering terpapar teknologi dan setiap harinya tidak terlepas dari teknologi 
menjadikan di kehidupan yang akan datang sulit untuk berinteraksi terhadap 
masyarakat, disebut dengan generasi alpha. Generasi alpha adalah generasi 




Minat kebutuhan pendidikan di zaman sekarang sangatlah meningkat, 
diikuti perkembangan agama dan moral yang sekarang semakin menurun. 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan awal atau dasar yang 
ditunjukkan bagi anak sejak lahir sampai usia enam tahun, yang dilakukan 
dengan memberi rangsangan pendidikan guna membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani serta rohani anak agar memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut.
12
 
 Penanaman nilai agama dan moral pada usia dini memiliki beberapa 
indikator yang sesuai dengan usianya. Aspek perkembangan nilai agama dan 
moral pada anak usia dini tahap usia 4-5 yang akan diamati pada penelitian 
                                                          
11
 Thomson Augusto dos Reis, “Studi on The Alpha Generation and The Reflections of Its 
Behavior in The organizational Environment”, Journal of Research in Humanities and Social 
Science, (Januari 2018), 10-11. 
12
 HE. Mulyasa. Menejemen PAUD........................... 
Instrumen Wawancara Semi-Terstruktur 
Informan   : Guru lain 
Observer/peneliti  : Kamilatuz Zahroh Alvin 
Tempat Wawancara : TK MUSLIMAT 
Hari/tanggal  : 
Waktu   : 
1) Bagaimana sikap karyawan dalam mengikuti penerapan aspek 
perkembangan NAM di TK MUSLIMAT selama masa pandemi 
corona? 
2) Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan aspek perkembangan 
NAM ke siswa selama masa pandemi corona? 
3) Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan aspek perkembangan 
NAM ke siswa selama masa pandemi corona? 
4) Apakah ada keluhan dari wali murid dalam penerapan aspek 
kerkembangan nilai agama dan moral? 
5) Bagaimana cara mengatasi keluhan tersebut dari wali murid? 
 


































ini adalah sesuai dengan Permendikbud No. 137 tahun 2014 usia 4-5 tahun 
dengan indikator sebagai berikut: mengetahui agama yang dianutnya, meniru 
gerakan ibadah dengan nilai yang benar, mengucapkan doa sesudah dan atau 
sebelum melakukan sesuatu, mengenal prilaku baik atau sopan dan buruk, 




Pandemi corona merupakan pandemi yang bersifat global yang terjadi 
hampir menyerang seluruh negara. Corona virus atau yang biasa disebut 
covid 19 adalah sejenis virus yang menyebabkan penyakit ringan sampai 
berat, seperti pilek dan penyakit yang serius seperti MERS dan SARS.  
Penularan virus corona terjadi dari hewan ke manusia (zoonosis) dan 
penularan dari manusia ke manusia. Gejalanya demam >380C, batuk, dan 
sesak napas. Di Indonesia menggunakan system lockdown yang bertujuan 
agar memutus berkembangnya rantai virus corona. Oleh karena itu seluruh 
aspek pendidikan diliburkan sampai masa yang ditentukan oleh pemerintah. 
Hal ini mengakibatkan pembelajaran menjadi terhambat, ada lembaga yang 
diliburkan total, ada yang melakukan pembelajaran melalui daring, dan lain 
sebagainya. 
 Dari beberapa indikator diatas mendasari peneliti dalam  melakukan 
penelitian kali ini dikarenakan Dari beberapa indikator diatas mendasari 
peneliti dalam  melakukan penelitian kali ini dikarenakan banyak sekolah 
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 Kemendikbud. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebuadayaan Republik Indonesia Nomor 
137 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). Lampiran 1. 


































yang menerapkan pembelajaran secara daring/online. Dengan tetap 
menjalankan pembelajaran secara online tidak menutup kemugkinan untuk 
tidak menerapkan seluruh aspek perkembangan anak selama pembelajaran 
berlangsung. Pembelajaran yang dilakukan secara online/ofline sangatlah 
penting dalam membina watak dan penanaman nilai agama anak. 
Meskipun dalam keadaan pandemi pembelajaran maupun penanaman 
pengetahuan bagi anak usi dini tetap harus dilaksanakan. Pembinaan yang 
intensif dan optimal sejak dini akan mampu mengembangkan potensinya di 
masa depan. Dengan menggunakan model yang sesuai untuk diterapkan dan 
sesuai dengan keadaan sekolah maupun pendidik yang disesuaikan dengan 
keadaan anak dan kondisi lingkungan demi keberlangsungan kegiatan 
pembelajaran. Selain itu metode pembelajaran yang menarik, menyenangkan 
sesuai dengan kebutuhan anak menajadikan hal penting pula. Pembelajaran 
yang tepat dalam meningkatkan akses dan kualitas dalam pendidikan anak 
usia dini yang holistik integratif, diharapkan mampu menjadikan anak siap 
untuk memasuki pendidikan selanjutnya melalui pembinaan aspek nilai 
agama dan moral yang diterapkan melalui pembelajaran sehari-hari. 
Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara awal dilakukan oleh 
peneliti di TK MUSLIMAT pada tanggal 13 April 2020 peneliti bertemu 
dengan Ibu Kepala Sekolah di TK MUSLIMAT yang bernama Ibu Firo, 
menurut Ibu Firo peserta didik berasal dari agama Islam, ada beberapa contoh 
kegiatan yang berkaitan dengan penerapan aspek perkembangan nilai agama 
dan moral yang tetap diterapkan melalui kegiatan yang dilakukan sehari-hari, 


































dalam hal itu bisa berupa sholat, mengaji, berdoa sebelum dan sesudah 
melkukan kegiatan dan masih banyak lagi. Penerapan aspek perkembangan 
nilai agam dan moral selama masa pandemi corona dijalankan seadanya dan 
semampunya karena tuntutan dari orang tua agar pembelajaran tetap 
berlangsung. Materi pembelajaran diambilkan dari lembar kerja dan buku 
kegiatan yang setiap minggunya dapat memantau kegiatan anak. Tugas 
dibagikan setiap hari Senin dan dikumpulkan setiap hari Senin pula. 
Pengambilan tugas dapat diambil oleh orang tua dan peserta didik di guru 
kelas masing-masing, dengan tetap mematuhi peraturan untuk mencuci 
tangan sebelum memasuki area sekolah dan tetap mengunakan masker baik 
pada orang tua maupun peserta didik. Agar tetap menjaga keberlangsungan 
pembelajaran maka dilakukan pemantauan guru melalui media sosial. Jadi 
komunikasi tetap ada meskipun adanya pandemi corona. 
Kajian tentang penerapan nilai agama dan  moral pada anak usia dini 
ini akan menjadi landasan bagi upaya penanaman karena semakin 
berkembangnya teknologi yang akan mempengaruhi moral dan karakter anak. 
Selain itu pada kajian ini dipaparkan juga berbagai kompetensi yang 
diperlukan pendidik dalam upaya penanaman nilai agama dan moral dalam 
lembaga pendidikan anak usia dini lainnya yang dilaksanakan selama masa 
pandemi. Kompetensi pendidik menjadikan dasar dalam menginteralisasikan 
nilai agama dan moral bagi anak usia dini yang merupakan tuntutan wajib 
dalam pencapaian penerapan agama dan moral pada anak usia dini. Selain itu 
peran orang tua dalam menerapkan aspek perkembangan nilai agamadan 


































moral pada kegiatan pembelajaran dalam keadaan pandemi menjadikan hal 
utama tercapainya aspek perkembangan nilai agama dan moral karena 
mengharuskan belajar di rumah. Karena pengaruh nilai agama dan moral 
anak dapat menumbuhkan karakter apabila dapat distimulus dan diarahkan 
sesuai dengan tumbuh kembangnya. Dari sini peneliti tertarik untuk 
membahas masalah tersebut dalam penelitian yang berjudul “Penerapan 
Aspek Perkembangan Nilai Agama dan Moral Pada Pembelajaran Anak 
Usia Dini Usia 4-5 Tahun di TK MUSLIMAT Wonocolo dalam Masa 
Pandemi Corona” 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan aspek perkembangan nilai agama dan moral pada 
pembelajaran anak usia dini usia 4-5 tahun di TK MUSLIMAT Wonocolo 
dalam masa pandemi corona? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari penerapan aspek 
perkembangan nilai agama dan moral pada pembelajaran anak usia dini 
usia 4-5 tahun di TK MUSLIMAT Wonocolo dalam masa pandemi 
corona? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan 
penelitian, yaitu: 


































1. Untuk mengetahui penerapan aspek perkembangan nilai agama dan moral 
pada pembelajaran anak usia dini usia 4-5 tahun di TK MUSLIMAT 
Wonocolo dalam masa pandemi corona. 
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari penerapan 
aspek perkembangan nilai agama dan moral pada pembelajaran anak usia 
dini usia 4-5 tahun di TK MUSLIMAT Wonocolo dalam masa pandemi 
corona. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, baik 
bagi peneliti maupun pihak terkait khususnya para orang tua dan guru. 
Adapun manfaat yang diambil dari penelitian ini diantaranya: 
1. Aspek keilmuan (teoritis) 
a. Sebagai acuan bagi peneliti-peneliti lainnya yang akan mengkaji 
problematika yang terdapat relevansi dengan penelitian mengenai 
penerapan aspek perkembanagan nilai agama dan moral pada anak 
usia dini selama masa pandemi corona. 
b. Untuk memperkaya khazanah keilmuan akademis, terutama yang 
mengkaji masalah yang berkaitan dengan penerapan aspek 
perkembangan dan moral pada anak usia dini selama masa pandemi 
corona. 


































2. Aspek terapan (praktis) 
a. Bagi lembaga sekolah, penelitian ini sangat bermanfaat untuk 
menambah referensi dalam berhubungan antara guru, orang tua dan 
anak. Sehingga dapat tewujudnya masyarakat yang lebih baik dalam 
menerapkan aspek perkembangan agama dan moral pada anak usia 
dini yang dapat diterapkan selama masa pandemi. 
b. Bagi para orang tua, hasil penelitian ini dapat diharapkan menjadi 
bahan acuan serta sebagai referensi dalam mendidik maupun 
mengasuh dalam menerapkan aspek perkembangan agama dan moral 
yang dapat diterapkan selama masa pandemi. 
c. Bagi calon pendidik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
pengetahuan mengenai strategi yang sesuai dalam menerapkan aspek 
perkembangan agama dan moral pada anak usia dini yang dapat 
diterapkan selama masa pandemi. 
d. Bagi peneliti, penelitian ini untuk merealisasikan ilmu yang telah 
diperoleh selama menempuh perkuliahan dalam rangka mengamalkan 
serta mengembangkan ilmu. 
 
E. Lingkup Penelitian 
Dari pemaparaan di atas penelitian ini memiliki ruang lingkup sebagai 
batasan agar mengarah pada tujuan yang akan dicapai peneliti dan tidak 


































keluar dari pembahasan, maka peneliti menfokuskan beberapa batasan 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini terbatas pada anak kelompok A di TK Negeri Pembina 
Surabaya yang berusia 4-5 tahun. 
2. Penelitian ini terbatas pada penerapan aspek perkembangan nilai 
agama dan moral pada pembelajaran di sekolah yang dapat diterapkan 
selama masa pandemi. 
3. Penelitian ini terbatas pada pedoman Satuan Tingkat Pencapaian 
Perkembangan yang terdapat pada Permendikbud No. 137 tahun 2014 
usia 4-5 tahun dengan indikator sebagai berikut: 
1) Mengetahui agama yang dianutnya. 
2) Meniru gerakan ibadah dengan nilai yang benar 
3) Mengucapkan doa sesudah dan/atau sebelum melakukan sesuatu. 
4) Mengenal prilaku baik/sopan dan buruk. 
5) Membiasakan diri berprilaku baik. 
6) Mengucapkan salam dan membalas salam.14 
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A. Aspek Perkembangan Nilai Agama dan Moral 
1. Pengertian Aspek Perkembangan Nilai Agama dan Moral 
Pengertian aspek menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
suatu perbuatan atau sudut pandang.
15
 
Perkembangan adalah suatu proses dalam kehidupan yang 
berlangsung secara terus-menerus,  sistematis, progresif baik secara fisik 
maupun psikis dapat disebut juga secara kualitatif.
16
Perkembangan juga dapat 
diartikan sebagai perubahan yang terjadi secara terus-menerus pada setiap 
individu sejak lahir hingga akhir kehidupan.
17
Perkembangan dapat disebut 
juga sebgai proses yang terjadi selama kehidupan berlangsung yang 
dipengaruhi oleh faktor hereditas dan lingkungan yang bersifat kumulatif dan 
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2012). Hal 15. 
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Nilai atau value dan dalam bahasa latin yaitu valere berarti 
berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, dan kuat. Nilai adalah kualitas dari 
sesuatu hal yang membuat sesuatu itu disukai, diinginkan, berguna, dihargai, 
dan dapat menjadi objek dari kepentingan. Nilai dapat dianggap sebagai 
“keharusan” yang menjadi dasar dari keputusan yang diambil seseorang. 
Adapun empat nilai yang berkembang di masyarakat, yaitu: 
a. Nilai moral yaitu segala bentuk nilai di masyarakat yang berkaitan dengan 
baik buruk. 
b. Nilai sosial yaitu sesuatu yang menjadi ukuran dan penilaian pantas 
tidaknya suatu sikap yang ditunjukkan dalam kehidupan bermasyarakat.
20
 
c. Nilai undang-undang yaitu suatu nilai yang digunakan sebagai metode dan 
instrument yang tersedia untuk mengatur dan mengarahkan kehidupan di 
masyarakat agar menuju cita-cita yang diharapkan.
21
 
d. Nilai agama yaitu nilai yang terkandung dalam ajaran keimananan kepada 
Tuhan Yang Mah Esa. 
Menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia agama adalah ajaran, 
sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada 
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 Susanti Aisyah. Nilai-nilai Sosial yang Terkandung dalam Cerita Rakyat “Ence Sulaiman” 
pada Masyarakat Tomia. Jurnal Humanika, no 15. (Desember 2015): 5. 
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Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan 
pergaulan manusia dan manusia serta manusia dan lingkungannya.
22
 
Pengertian agama menurut Zakiyah Drajat agama adalah suatu 
keimanan yang diyakini oleh pikiran, diserapkan oleh perasaan, dan 
dilaksanakan dalam tindakan, perkataan dan sikap.
23
 
Perkembangan spiritual atau agama menurut Witmer adalah suatu 




Istilah moral berasal dari kata latin “mos” (Moris), yang berarti 
adat istiadat, kebiasaan, peraturan/nilai-nilai tata cara kehidupan. 
Nilai-nilai moral itu seperti, a) seruan berbuat baik kepada orang 
lain, memelihara ketertiban dan keamanan, memelihara kebersihan dan 
memelihara hak orang lain, dan b) larangan mencuri, berzina, membunuh, 
meminum minuman keras dan berjudi. Seseorang dapat dikatakan bermoral 
apabila tingkah laku orang tersebut sesuai nilai-nilai moral yang dijunjung 
tinggi oleh kelompok sosialnya.
25
 
Menurut Rasyid moral merupakan sesuatu hal yang digunakan 
untuk menentukan batasan-batasan dari sifat, perangai, kehendak, pendapat 
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atau perbuatan yang secara layak dapat dikatakan benar, salah, baik ataupun 
buruk. Sehingga moral dapat memberikan batasan terhadap aktivitas manusia 
dengan nilai ketentuan baik atu buruk dan benar atau salah.
26
 
Menurut Santrock dalam buku Ida Suhada perkembangan moral 
adalah perkembangan yang bekaitan dengan aturan dan konvensi mengenai 




Dari pendapat beberapa ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
aspek perkembangan nilai agama dan moral adalah suatu cara atau proses 
yang dilakukan seseorang atau kelompok dalam hal percaya kepada Tuhan 
baik melalui lisan ataupun perbutan dan tata kaidah yang berhubungan 
dengan kehidupan bermasyarakat. 
2. Ruang Lingkup Penerapan Aspek Perkembangan Nilai Agama dan Moral 
Ruang lingkup penerapan aspek perkembangan nilai agama dan 
moral berpedoman pada Satuan Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
yang terdapat pada Permendikbud No. 137 tahun 2014 usia  4-5 tahun: 
a. Mengetahui agama yang dianutnya. 
b. Meniru gerakan ibadah dengan nilai yang benar 
c. Mengucapkan doa sesudah dan/atau sebelum melakukan sesuatu. 
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d. Mengenal prilaku baik/sopan dan buruk. 
e. Membiasakan diri berprilaku baik. 
f. Mengucapkan salam dan membalas salam. 
Menurut Paul Suparno, penerapan aspek  perkembangan nilai 








8) Daya juang 
9) Tanggungjawab 
10) Penghargaan terhadap lingkungan alam.28 
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3. Tujuan Penerapan Aspek Perkembangan Nilai Agama dan Moral 
Menurut Kholberg  dalam bukunya Sjarkawi pendidikan moral 
pada anak usia dini adalah merangsang pertimbanagan moral siswa yaitu 
dengan menjunjung nilai kemanusiaan yang bersifat menyeluruh dan 
berkembang di masyarakat dengan berlandaskan prinsip keadilan, persamaan 
dan saling terima. Untuk mencapai tujuan pendidikan moral tersebut 
Kholbreg menegaskan konsep yang sesuai dengan pendidikan moral yaitu 
melalui imposisi, dengan tidak menyatakan secara langsung sistem nilai yang 
kongkret. Dalam hal ini pendidik di sekolah harus meningkatkan 




Tujuan pendidikan moral yang lainnya yaitu menurut Frankena 
yaitu: 
a. Menanamkan suatu pemahaman dan pertimbangan tindakan moral dengan 
apa yang harus dikerjakan dan apa yang sebaiknya tidak dikerjakan. 
b. Mengembangkan kepercayaan atau pengadopsian satu atau beberapa 
prinsip yang fundamental, ide atau nilai sebagai suatu pijakan atau 
landasan untuk pertimbangan moral dalam menetapkan suatu keputusan. 
c. Mengembangkan kepercayaan dan mengadopsi norma-norma konkret 
yang selam ini diperaktikkan dimasyarakat. 
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d. Mengembangkan suatu kecenderungan untuk melakukan sesuatu yang 
secara moral baik dan benar. 
e. Meningkatkan pencapaian refleksi otonom, pengendalian diri atau 




Dari beberapa pendapat di atas tujuan dari penerapan aspek 
perkembangan nilai agama dan moral yaitu suatu upaya yang dilakukan untuk 
menjalankan ibadah sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa dan 
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan yang baik dalam hal berinteraksi di 
masyarakat. 
4. Tahap Perkembangan Nilai Agama dan Moral 
Menurut Lawrence Kohlerg (Ronald Duska dan Mariellen 
Whelan), dalam Dwija Atmaka mengklasifikasikan perkembangan moral ke 
dalam tiga tingkat, yaitu sebagai berikut.
31
 
Tabel 2. 1 
Tingkatatan Perkembangan Moral 
Tingkat (Level) Tahap (Stages) 
I. Pra Konvensional  
Anak mengenal baik-
buruk, benar-salah suatu  
1. Orientasi Hukuman dan Kepatuhan 
Anak menilai baik-buruk, benar-
salah dari sudut dampak (hukuman  
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Tingkat (Level) Tahap (Stages) 
perbuatan, dari sudut 
konsekuensi (dampak atau 
akbiat) menyenangkan 
(ganjaran) atau menyakiti 
(hukuman) secara fisik, 
atau enak tidaknya akibat 
perbuatan yang diterima. 
 
atau ganjaran) yang diterimanya dari 
yang mempunyai otoritas (yang 
membuat aturan), baik orang tua 
atau orang dewasa lainnya. Di sini 
anak mematuhi aturan orang tua 
agar terhindar dari hukuman.  
2. Orientasi Relativis- Instrumental 
Perbuatan yang baik atau benar 
adalah yang berfungsi sebagai 
instrument (alat) untuk memenuhi 
kebutuhan atau kepuasan diri. 
 
3. Dalam hal ini hubungan dengan 
orang lain dipandang sebagai 
hubungan orang di pasar yaitu 
hubungan antara penjuaal dan 
pembeli. Dalam melakukan atau 
memberikan sesuatu kepada orang 
lain, bukan karena rasa terimakasih 
atau sebagai curahan kasih sayang, 
tetapi bersifat pamrih (keinginan 
untuk mendapatkan balasan): “Jika 
kau memberiku, maka aku akan 
memberimu. 
II. Konvensional 
Pada tahap ini anak 
memandang bahwa 
perbuatan itu baik atau 
benar, atau berharga bagi 
dirinya apabila memenuhi 
harapan atau persetujuan 
keluarga, kelompok, atau 
bangsa. Di sisni 
berkembang sikap sikap 
konformitas,loyalitas, atau 
penyesuaian diri terhadap 
keinginan kelompok, atau 
aturan sosial masyarakat. 
4. Orientasi Kesepakatan antar 
Pribadi, atau Orientasi Anak Manis 
(Good Boy/Girl) 
 Anak memandang suatu perbuatan 
itu baik, 
atau berharga baginya apabila dapat 
menyenangkan, membantu, atau 
disetujui atau diterima orang lain. 
5. Orientasi Hukum dan Ketertiban 
Prilaku yang baik adalah 
melaksanakan atau menunaikan 
tugas atau kewajiban sendiri, 
menghormati otoritas, dan 
memelihara ketertiban soial 


































Tingkat (Level) Tahap (Stages) 
III. Pasca konvensional 
Pada tingkat ini ada usaha 
individu untuk 
mengartikan nilai-nilai 
atau prinsip-prinsip moral 
yang dapat diterapkan atau 
dilaksanakan terlepas dari 
otoritas kelompok, 
pendukung, atau orang 
yang memegang atau 
menganut prinsip-prinsip 
moral tersebut. Juga 
terlepas apakah individu 
yang bersangkutan 
termauk kelompok itu atau 
tidak 
6. Orientasi Kontrol Sosial 
Logalistis 
Perbuatan atau tindakan yang baik 
cenderung dirumuskan dalam 
kerangka hak-hak individual yang 
umum, dan dari segi aturan atau 
patokan yang telah teruji secara 
kritis, serta disepakati oleh seluruh 
masyarakat. Dengan demikian, 
perbuatan baik itu adalah perbuatan 
yang sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku. 
7. Orientasi Prinsip Etika 
Universal 
Kebenaran ditentukan oleh 
keputusan kata hati, sesuai dengan 
prinsip-orinsip etika yang logis, 
universalitas, dan konsistensi. 
Prinsip-prinsip etika uneversal ini 
bersifat abstrak,  
seperti keadilan, kesamaan hak asasi 
manusia, dan penghormatan kepada 
harkat dan martabat manusia. 
Sumber: Penney Upton. Psikologi Perkembangan. Jakarta: PT Gelora 
Aksara Pratama Hal 134-135. 
Indikator tahap perkembangan nilai agama dan moral menurut 
standar isi tentang tingkat pencapaian perkembangan anak peraturan menteri 
pendidikan dan kebudayaan No 137 tahun 2014: 
a. 0-1 tahun: 
1) Mengamati berbagai ciptaan Tuhan. 


































2) Mendengarkan berbagai doa, lagu religi, ucapan baik serta sebutan nama 
Tuhan. 
3) Mengamati kegiatan ibadah di sekitarnya. 
b. 1-2 tahun : 
1) Tertarik pada kegiatan ibadah (meniru gerakan ibadah, meniru bacaan 
doa). 
2) Meniru gerakan ibadah dan doa. 
3) Mulai menunjukkan sikap-sikap baik (seperti yang diajarkan agama) 
terhadap orang yang sedang beribadah. 
4) Mengucapkan salam dan kata-kata baik, seperti maaf, terimakasih pada 
situasi yang sesuai. 
c. 2-3 tahun: 
1) Mulai meniru gerakan berdoa/sembahYang sesuai dengan agamanya. 
2) Mulai memahami kapan mengucapkan salam, terimakasih, maaf, dsb. 
d. 3-4 tahun:  
1) Mengetahui perilaku yang berlawanan  meskipun belum selalu dilakukan 
seperti pemahaman perilaku baik-buruk, benar-salah, sopan-tidak sopan. 
2) Mengetahui arti kasih dan sayang kepada ciptaan Tuhan. 
3) Mulai meniru doa pendek sesuai dengan agamanya. 


































e. 4-5 tahun: 
1) Mengetahui agama yang dianutnya. 
2) Meniru gerakan ibadah dengan nilai yang benar. 
3) Mengucapkan doa sesudah dan/atau sebelum melakukan sesuatu. 
4) Mengenal prilaku baik/sopan dan buruk. 
5) Membiasakan diri berprilaku baik. 
6) Mengucapkan salam dan membalas salam. 
f. 5-6 tahun: 
1) Mengenal agama yang dianut. 
2) Mengerjakan ibadah. 
3) Berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, dsb. 
4) Menjaga kebersihan diri dan lingkungan. 
5) Mengetahui hari besar agama. 
6) Menghormati (toleransi) agama orang lain. 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Agama dan Moral 
Manusia sebagai makhluk Allah SWT adalah makhluk sempurna 
yang dianugrahi fitrah (perasaan dan kemampuan) untuk mengenal Allah dan 
melakukan ajarannya. Fitrah manusia ini merupakan disposisi (kemampuan 


































dasar) yang mengandung kemungkinan atau berpeluang untuk 
berkembang.Perkembangan nilai agama dan moral anak dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu: 
a. Faktor Internal  
 Faktor internal yang mempengaruhi adalah faktor pembawaan 
yaitu yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri. Manusia sebagai 
makhluk Tuhan yang mempunyai fitrah (pembawaan) beragama (homo 
religious) berpotensi untuk beragama atau percaya akan adanya Tuhan. 
Potensi yang dimiliki setiap individu sudah ada sejak dalam kandungan. 
Menurut beberapa pendapat bahwa anak sejak dalam kandungan dijelaskan 
tentang kehidupan anak selama hidup, mulai dali lahir hingga wafat. Oleh 
karena itu agama sudah menjadi potensi yang sudah tertanam dalam diri 
setiap makhluk. Dalam perkembangannya, fitrah beragama berjalan sesuai 
dengan kepercayaan yang berasal pada masyarakat setempat dan juga 
mendapat bimbingan dari para Rosul Allah sehingga berjalan sesuai dengan 
kehendak Allah SWT. 
b. Faktor eksternal 
 Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan dimana 
tempat individu tinggal, yaitu berasal dari keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
1) Lingkungan keluarga adalah faktor utama anak dalam beragama. Di dalam 
keluarga anak pertama kali mengetahui agama apa yang diikuti, faktor agama 
yang paling umum adalah bersifat hereditas, yaitu agama yang dianut orang 


































tua biasanya diturunkan kepada anaknya, selanjutnya ketika dewasa anak 
dapat memilih sendiri agama apa yang akan dianutnya. Sedangkan faktor 
internal yang mempengaruhi perkembagan moral anak adalah dari orang tua. 
Anak belajar mengenal nilai-nilai dan prilaku sesuai dengan nilai-nilai yang 
berasal dari orang tua. Peranan orang tua dalam mengembangkan aspek nilai 
agama dan moral sangatlah penting, karena nilai agama dan moral pertama 
kali didapatkan dari lingkungan keluarga. 2) Lingkungan sekolah, sekolah 
merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai program yang 
sistematik dalam melaksanakan bimbingan, pengajaran dan pelatihan pada 
siswa agar bekembang sesuai dengan potensinya. Menurut Hurlock pengaruh 
sekolah terhadap perkembangan kepribadian anak sangatlah besar, karena 
sekolah merupakan substitusi dari keluarga dan guru-guru substitusi dari 
orang tua dalam kaitannya dengan upaya mengembangkan fitrah beragama, 
guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengembangkan 
wawasan pemahaman, pembiasaan mengamalkan ibadah atau akhlak yang 
mulia dan sikap apresiatif terhadap ajaran agama. 3) Lingkunagan masyarakat 
dalam hal ini yaitu situasi atau kondisi interaksi sosial dan sosio kultural yang 




 Menurut Yudrik Jahja faktor lain yang mempengaruhi 
perkembangan agama dan moral adalah peranan orang tua dalam 
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mengembangkan moral anak. Berikut adalah beberapa faktor orang tua yang 
mempengaruhi pekembangan moral anak:  
1) Konsisten dalam mendidik anak 
 Perlakuan yang sama antara ayah dan ibu dalam melarang atau 
membolehkan tingkah laku tertentu kepada anak. Apabila anak melakukan 
suatu perbuatan yang dilarang maupun dianggap salah oleh orang tua maka 
pada suatu waktu harus juga dilarang apabila dilakukan kembali pada 
waktu yang lain. Hal tersebut dapat diperkuat dengan beberapa alasan 
yang logis dan contoh yang dapat dimengerti anak untuk mengantisipasi 
hal-hal yang tidak diinginkan. 
2) Sikap orang tua dalam keluarga 
 Sikap orang tua terhadap anak, sikap ayah dan ibu, atau sebaliknya 
sangatlah berpengaruh karena melalui proses peniruan (imitasi). Proses 
peniruan ini yang menjadikan anak melakukan, melahirkan perilaku yang 
nantinya diterapkan dalam kehidupannya di lingkungan keluarga maupun 
masyarakat.  
3) Penghayatan dan pengalaman agama yang dianut 
 Orang tua merupakan suri tauladan dan pendidikan pertama bagi 
anak. Peran orang tua dalam menciptakan iklim religius (agamis) dengan 
cara memberikan ajaran atau bimbingan tentang nilai-nilai agama kepada 
anak, maka anak akan mengalami perkembangan moral yang baik. 


































4) Sikap orang tua dalam menerapkan norma 
 Sikap orang tua dalam penarapan norma tidak hanya diperuntukan 
oleh anak saja, akan tetapi sikap orang tua juga harus dilakukan pada 
dirinya sendiri. Penerapan norma yang tidak didasari oleh penerapan orang 
tua itu sendiri menjadikan anak hanya menuruti sekali dua kali saja, 
dikarenakan anak akan berpikir bawa kenapa dirinya melakukan 




6. Proses Perkembangan Nilai Agama dan Moral 
Perkembangan moral anak dapat berlangsung melalui beberapa 
cara yaitu: 
a. Pendidikan langsung, yaitu melalui penanaman tentang tingkah laku yang 
baik dan buruk oleh orang tua, guru dan orang dewasa lainnya. Disamping 
itu, yang paling penting dalam menerapkan agama dan moral anak adalah 
keteladanan dari orang tua, guru atau orang dewasa lain dalam melakukan 
nilai agama dan moral. 
b. Identifikasi, yaitu dengan cara meniru penampilan atau tingkah laku yang 
berhubungan dengan nilai agama dan moral seseorang yang menjadi 
idolanya (seperti orang tua, guru, teman sebaya, atau orang dewasa 
lainnya). 
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c. Proses coba-coba (trial and error), yaitu dengan cara mengembangkan 
tingkah laku yang berkaitan dengan nilai agama dan moral secara coba-
coba. Apabila tingkah laku yang dilakukan mendapatkan pujian atau 
penghargaan maka akan terus dikembangkan bahkan menjadi kebiasaan, 
dan apabila tingkah laku yang dilakukan secara coba-coba dapat 
menimbulkan hukuman bahkan celaan maka seketika itu akan 
dihentikannya. 
 
B. Anak Usia Dini 
1. Pengertian Anak Usia Dini 
 Anak usia dini adalah kelompok manusia berusia 0-6 tahun yang 
mana proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik (khusus) 
yaitu tumbuh dan berkembang sangat pesat. 
34
 
Menurut Murid anak usia dini dalah sekelompok anak-anak yang 
berada di tahap proses tumbuh dan berkembang, memiliki sifat yang unik, 
unik dalam hal ini yaitu memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan 
(koordinasi antara motorik kasar dan motorik halus), intelegensi yang di 
dalamnya berisi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecrdasan 
spiritual), sosialemosional (sikap, prilaku serta agama), bagasa yang khusus 
sesuai dengan tingkat tumbuh dan kembangnya.
35
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UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
Bab 1 Pasal 1 Butir 14 yang berisi anak usia dini adalah anak yang berada 
pada usia 0-6 tahun.
36
 Hampir sama dengan itu, Novan Ardi dan Barnawi 
berpendapat bahwa aanak usi dini adalah anak yant berusia 0-6 tahun, yang 
berada di tahap masa perkembangan awal kanaka-kanak yang memiliki 
karakteristik berpikir konkret, realisme, sederhana, anmisme, sentrasi, dan 
memiliki daya imajinasi yang kaya.
37
 
Menurut pendapat beberapa para ahli di atas, peneliti menarik 
kesimpulan bahwa anak usia dinia adalah anakyang berusia 0-6 tahun yang 
berada di tahap tumbuh dan berkembang yang memili sifat unik, uik dalam 
halini setiap tahap tumbuh dan kembang anak berbeda setiap individu, dan 
proses tumbuh dan kembang yang sangat pesat. 
2. Karakteristik Anak Usia Dini 
 Setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda, berbeda pula 
karakteristik dengan orang dewasa, karena anak usia dini tumbuh dan 
kembang dengan cara yang berbeda. Anak usia dini dengan beragam usia 
mampu menarik perhatian orang dewasa. Karakter anak yang unik dapat 
membuat orang dewasa tertawa bahkan terheran dengan tingkah polahnya. 
Berikut karakteristik anak usia dini yaitu: 
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a. Keingin tahuan yang besar, anak usia dini sangat ingin tahu akan dunia 
yang ada disekitarnya, rasa keingin tahuan anak ditandai dari gemar 
bertanya, gemar mencoba dan membongkar pasang apa yang ada 
dihadapannya. 
b. Pribadi unik, pribadi setiap anak memiliki keberbedaan membuat setiap 
anak memiliki ciri khas masing-masing, baik dari segi bakat, minat, gaya 
belajar, dan sebagainya. Keunikan anak ini berasal dari faktor internal 
(genetis) dan faktor eksternal (lingkungan). 
c. Suka berfantasi dan berimajinasi, anak usia dini yang suka membayangkan 
dan mengembangkan berbagai hal yang melampaui kondidi nyata 
menjadikan anak sering mengaitkan suatu hal yang ada dengan hal-hal 
yang baru sesuai dengan apa yang dipikirkan dan yang pernah dilihat dan 
didengar. 
d. Egosentris, anak usia dini memandang segala sesuatu dari sudut 
pandangnya sendiri dan cenderung mengabaikan sudut pandang orang lain 
baik dari temannya sendiri maupun dari orang dewasa. Hal itu sering 
ditandai dengan prilaku anak yang suka menangis, sering berebut mainan, 
sering marah-marah sendiri, dan merengek sampai keinginannya 
terpenuhi. 
e. The golden age atau biasa disebut usia emas yaitu rentang usia yang sangat 
sensitif dalam pertumbuhan dan perkembangan. Pada usia ini hendaknya 


































diberikan arahan dan rangsangan yang tepat yang dapat mengoptimalakan 
tumbuh kembang anak. 
f. Daya konsentrasi yang rendah, daya konsentrasi anak yang rendah 
membuat anak mudah teralih pada hal lain terutama yang menarik 
perhatiannya. Anak tidak bias fokus selama rentang waktu yang lama, rasa 
bosan pada anak usia dini mengakibatkan anak mudah mengalihkan apa 
yang dihadapinya. 
g. Makluk sosial, yaitu anak usia dini mulai suka bergaul dan bermain 
dengan teman sebayanya. Ia mulai belajar berbagi, mau menunggu giliran, 
dan memgalah terhadap temannya. Anak usia dini mulai belajar bagaimana 
ia bisa diterima di lingkungannya, mulai dari belajar berperilaku sesuai 
dengan tuntutan dari lingkungan.
38
 
3. Aspek-aspek Perkembangan Anak Usia Dini 
 Aspek perkembangan anak usia dini adalah bagian dari 
perkembangan dan pertumbuhan anak yang harus dikembangkan karena dari 
aspek tersebut berpengaruh pada diri individu dalam kehidupan setiap 
harinya, dari beberapa aspek tersebut sangatlah berpengaruh bagi kehidupan 
anak selanjutnya. Menurut Janet Black dalam buku Suyadi dan Maulidya 
Ulfah ada beberapa tahapan perkembangan anak diantaranya sebagai berikut: 
a. Tahap infancy I (0-1 tahun). Pada tahap perkembangan ini aspek yang 
perlu diperhatikan adalah: 
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1) Perkembangan fisik dan motorik. 
2) Perkembangan psiko-sosial. 
3) Perkembangan kognitif. 
4) Perkembangan bahasa. 
b. Tahap infancy II (1-3 tahun). Pada tahap perkembangan ini aspek 
perkembangan sama dengan tahap infancy I, akan tetapi yang 
membedakan adalah ditingkat kematangannya. 




Pusat kurikulum memaparkan aspek pekembangan dalam 
pendidikan TK di Indonesia ada enam aspek yaitu aspek perkembangan fisik, 
bahasa, kognitif, sosial-emosional, seni serta moral dan nilai-nilai agama. 
Berikut adalah penjelasan singkat mengenai aspek perkembangan anak usia 
dini menurut pusat kurikulum: 
1) Aspek perkembangan fisik yaitu aspek perkembangan yang berkaitan 
dengan pertumbuhan tubuh dan otak, kapasitas sensoris, keterampilan 
motor dan kesehatan. 
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2) Aspek perkembangan bahasa adalah aspek perkembangan yang berkaitan 
dengan cara individu dalam berhubungan dengan pikiran dan perasaan 
serta berhubungan dengan komunikasi dan perolehan informasi. 
3) Aspek perkembangan kognitif adalah aspek perkembangan yang berkaitan 
dengan proses dimana individu meningkatkan kemampuan dalam 
menggunakan pengetahuannya. Aspekkognitif mempelajari atensi memori, 
opemecahan masalah, proses berpikir, penalaran, kreativitas dan bahasa. 
4) Aspek perkembangan sosial emosional adalah perkembangan perilaku 
anak dalam menyesuaikan diri dengan aturan masyarakat di 
lingkungannya. Aspek perkembangan sosial emosional meliputi 
perkembanagan emosi, kepribadian dan hubungan sosial. 
5) Aspek perkembangan agama dan moral adalah aspek perkembangan yang 
dikembngkan untuk anak usia dini dalam kemampuan memahami, 
mempercayai, dan menjunjung tinggi Tuhan sebagai pencipta seluruh alam 
serta membentuk tata kaidah anak dalam hubungan berprilaku di 
masyarakat. 
6) Aspek perkembangan seni yaitu aspek perkembangan yang mendasar bagi 
individu dalam berekstetika dan perkembangan emosi. Menurut Wright 
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Dari pemaparan beberapa pendapat mengenai aspek perkembangan 
anak, fokus penelitian kali ini adalah mengenai aspek perkembangan nilai 
agama dan moral anak yang sesuai dengan pedoman Satuan Tingkat 
Pencapaian Perkembangan Anak yang terdapat pada Permendikbud No. 137 
tahun 2014 dengan indikator sebagai berikut: 
a) Mengetahui agama yang dianutnya. 
b) Meniru gerakan ibadah dengan nilai yang benar. 
c) Mengucapkan doa sesudah dan/atau sebelum melakukan sesuatu. 
d) Mengenal prilaku baik/sopan dan buruk. 
e) Membiasakan diri berprilaku baik. 
f) Mengucapkan salam dan membalas salam.41 
 
C. Pembelajaran Anak Usia Dini 
1. Pengertian Pembelajaran  
 Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik 
yang berisi kegaiatan merencanakan, pembelajaran, melaksanakan 
pencernaan pembelajaran dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 
Pembelajaran dikaitkan dengan keberhasilan peserta didik dalam belajar. 
Dalam pembelajaran berisi aktivitas kegiatan untuk memilih, menetapkan 
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model, strategi, pendekatan dan metode pembelajaran, serta merupakan 
implementasi dari kurikulum yang telah ditetapkan. 
Istilah pembelajaran sering dikaitkan dengan pengajaran. Pada Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan pasal 20 (tentang Standar Proses) yang berisi 
“Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar dan penilaian 
hasil belajar”.  
Pembelajaran pada anak usia dini dalam pendidikan informal sering 
disebut pendidikan anak usia dini (PAUD). Pendidikan anak usia dini adalah 
peletak dasar pertama bagi pendidikan anak usia kurang dari enam tahun yang 
mana dalam setiap pembelajaran disesuaikan dengan tahap perkembangan 
dan pertumbuhan anak yang berpedoman terhadap Peratuan Mentri 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
Menurt Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang 
kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini pasal 1 yaitu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertembuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
42
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2. Tujuan Pembelajaran Anak Usia Dini 
 Tujuan pembalajaran anak usia dini tidak jauh beda dengan 
pengertian pendidikan anak usia dini yaitu untuk mengoptimalkan dan 
mengembangkan potensi anak sesuai dengan kemampuan bawaanya, potensi 
tersebut meliputi ranah kognitif, kretivitas, bahasa, jasmani (motorik kasar 
dan motorik halus), spritual, sosial dan emosional.
43
 Dalam pembelajaran 
anak usia dini berisi sejumlah perangkat pengalaman belajar melalui bermain 
yang diberikan pada anak usia dini berdasarkan potensi dan tugas 
perkembangan yang harus dikuasainya dalam rangka mencapai kompetensi 




3. Model Pembelajaran Anak Usia Dini 
Model pembelajaran adalah suatu desain atau rancangan yang 
menggambarkan proses rincian dan menciptakan situasi lingkungan yang 
memungkinkan anak berinteraksi dalam pembelajaran, sehingga terjadi 
perubahan perilaku atau perkembangan pada diri anak didik, adapun 
komponen model pembelajaran meliputi: konsep,tujuan pembelajaran, 
alat/sumber belajar, dan teknik evaluasi/penilaian.  
Model pembelajaran PAUD yang saat ini berkembang dan 
digunakan oleh satuan pendidikan PAUD adalah: 
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a. Model pembeljaran klasikal 
Model pembelajaran klasikal adalah model pembelajaran yang 
diperkenalkan atau digunakan pertama kali di TK. Model pembelajaran ini, 
guru sebagai pusat informasi maupun kegitan. Peserta didik hanya 
menjalankan apa yang diperintahkan oleh guru sebagai pusat pembelajaran. 
Model pembelajaran ini sangat cocok digunakan apabila sarana dan prasana 
yang terbatas serta ketertarikan atau minat individu dalam belajar.
45
 
b. Model Pembelajaran Kelompok Berdasarkan Sudut-sudut Kegiatan 
Dalam model pembelajaran ini diperluhkan sudut-sudut kegiatan 
untuk dipilih anak berdasarkan minatnya sebagai pusat kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran kelompok berdasarkan sudut kegiatan 
diperluhkan peralatan yang bervariasi, disesuaikan dengan tema dan subtema, 
serta diatur sesuai disusun menurut sifat dan tujuan kegiatannya. 
c. Model Kegitan Kelompok Berdasarkan Kegiatan Pengaman  
Dalam model pembelajaran ini peserta didik dibagi menjadi 
beberapa kelompok dengan kegiatan yang berbeda. Sistem pembelajaran 
model kegiatan ini adalah ada satu kelompok yang melakukan kegiatan 
bersama pendidik, sedangkan peserta didik di kelompok yang lain melakukan 
kegiatan yang dapat dilakukan dengan mandiri tanpa lepas dari pengawasan 
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pendidik. Hal ini dilakukan secara bergantian sehingga peserta didik 
mendapatkan kesempatan melakukan kegiatan bersama pendidik. 
d. Model Pembelajaran Berdasarkan Area 
Pada model pembelajaran ini peserta didik diberi kebebasan untuk 
memilih kegiatan sesuai minatnya. Model pembelajaran ini menekankan 
konsep  
1) Memberi pengalaman pembelajaran bagi setiap anak. 
2) Membantu anak membuat pilihan dan keputusan melalui aktivitas di dalam 
area-area yang disiapkan. 
3) Adanya keterlibatan keluarga dalam proses keluarga. 
Pembelajaran pada model ini menggunakan 10 area. Dalam satu 
hari dibuka minimal 3-4 area. Pada area yang dibuka disiapkan alat peraga 
dan sarana pembelajaran yang sesuai dengan RPPH yang telah disusun. 
Adapun 10 area tersebut adalah: 
a) Area Agama. 
b) Area Balok. 
c) Area Berhitung/Matematika. 
d) Area IPA. 
e) Area Bahasa. 


































f) Area Membaca dan Menulis. 
g) Area Drama. 
h) Area Pasir/Air. 
i) Area Seni dan Motorik. 
j) Area Musik. 
e. Model Pembelajaran Berdasarkan Sentra 
Pada model pembelajaran ini kegiatan dilakukan di sentra-sentra 
dimana pendidik berperan sebagai motivator dan fasilitator yang memberi 
pijakan-pijakan (scaffolding). Kegiatan pembelajaran tertata dalam urutan 
yang jelas mulai dari penataan lingkungan main sampai pijakan-pijakan; (1) 
sebelum, (2) selama, dan (3) sesudah main.dalam model pembelajaran 
berdasarkan sentra ada 7 sentra diantaranya sebagai berikut: 
a. Sentra Alam. 
b. Sentra Balok. 
c. Sentra Seni/Kreativitas. 
d. Sentra Bermain Peran. 
e. Sentra Persiapan. 
f. Sentra Agama. 
g. Sentra Musik 


































Peniliti melakukan penelitian ini di TK MUSLIMAT Wonocolo 
dengan menggunakan model pembelajaran klasikal. Dikarenakan 
keterbatasan tempat dan media pembelajaran. 
4. Metode Pembelajaran Anak Usia Dini 
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan pendidik dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran kepada anak untuk mencapai kompetensi 
tertentu. Metode bermain dirancang agar menyenangkan dalam kegiatan 
belajar dan bermain pada anak, adapun jenis-jenis metode pembelajaran 
adalah sebagai berikut: 
a. Bercerita, metode pembelajaran bercerita adalah cara bertutur dan 
menyampaikan cerita secara lisan, dapat dilakukan pendidik maupun 
peserta didik sesuai dengan kebutuhan. Cerita harus diberikan secara 
menarik dan anak diberikan kesempatan untuk bertanya dan memberikan 
tanggapan. Pendidik dapat menggunakan butu sebagai alat bantu bercerita 
atau dengan metode lain sesuai dengan kreativitas guru. 
b. Demonstrasi, metode pembelajaran demonstrasi digunakan untuk yang 
menunjukan atau memperagakan cara untuk membuat atau melakukan 
sesuatu. 
c. Bercakap-cakap, metode pembelajaran bercakap-cakap dapat dilakukan 
dengan bentuk tanya jawab antara anak dengan pendidik atau antara anak 
dengan anak yang lain. 


































d. Pemberian Tugas, metode pembelajaran pemberian tugas dilakukan oleh 
pendidik untuk memberi pengalaman nyata kepada anak baik secara 
individu maupun secara kelompok. 
e. Sosio Drama/ Bermain Peran, metode pembejaran ini dilakukan untuk 
mengembangkan daya khayal/imajinasi, kemampuan berekspresi, dan 
kreativitas anak yang diinspirasi dari tokoh-tokoh atau benda-benda yang 
ada dalam cerita dan tema pada saat pembelajaran berlangsung. 
f. Karyawisata, metode pembelajaran yang dilakukan untuk mengunjungi 
objek-objek secara langsung di lingkungan kehidupan anak yang sesuai 
dengan tema yang dibahas. 
g. Projek, metode pembelajaran projek merupakan suatu tugas yang terdiri 
atas rangkaian kegiatan yang diberikan oleh pendidik kepada anak, baik 
secara individu maupun kelompok dengan menggunakan objek alam 
sekitar maupun kegiatan sehari-hari. 
h. Eksperimen, metode pembelajaran eksperimen merupakan pemberiian 
pengalaman nyata kepada anak dengan melakukan percobaan secara 
langsung dan mengamati hasilnya. 
5. Media Pembelajaran Anak Usia Dini 


































Media pembelajaran adalah perantara atau pengantar bisa berupa 




Pengertian media pembelajaran yang lain secara lebih khusus yaitu alat-
alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memmproses, dan 
menyusun kembali informasi visual atau verbal.
47
 Tidak jauh dari metode 
pembelajaran, media pembelajaran dirancang sesuai dengan usia anak, 
keadaan anak, keadaan sekolah dengan bertujuan agar dapat tersampaikannya 
proses pengetahuan kepada anak. Berikut adalah jenis-jenis media 
pembelajaran AUD: 
a. Media visual/media grafis: media yang hanya dapat dilihat seperti 
gambar/foto, sketsa, diagram, bagan/chart, grafik, kartun, poster, peta, 
globe, papan flanel, dan papan buletin. 
b. Media audio: media yang dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif, 
baik verbal maupun nonverbal yang hanya dapat didengar. 
c. Media proyeksi dia/(audio-visual): media pembelajaran yang dapat 
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D. Masa Pandemi Corona 
Pengertian masa menurut KBBI adalah waktu, ketika, dan saat. 
Sedangkan pengertian pandemi adalah  wabah yang berjangkit serempak di 
mana-mana, meliputi daerah geografi yang luas.
49
 
Corona adalah sejenis virus yang menyebabkan penyakit ringan 
sampai berat, seperti common cold atau pilek dan penyakit yang serius seperti 
MERS dan SARS.  Penularan virus corona terjadi dari hewan ke manusia 
(zoonosis) dan penularan dari manusia ke manusia.  
Gejalanya demam >38 C, batuk, sesak napas yang membutuhkan 
perawatan di RS. Gejala ini diperberat jika penderita adalah usia lanjut dan 
mempunyai penyakit penyerta lainnya, seperti penyakit paru obstruktif 
menahun atau penyakit jantung. 
Cara mengantisipasi virus corona sejak dini adalah dengan 
menerapkan PHBS dengan sering mencuci tangan dengan sabun atau cairan 
pembersih tangan mengandung alkohol, menghindari kontak dengan hewan, 
pasar hewan dan agar tidak mengonsumsi daging mentah atau daging hewan 
liar, menghindari kontak dengan orang sakit atau yang positif dan meninggal 
dunia dikarenakan terjangkit virus corona, apabila mengalami gejala demam 
dan gangguan pernapasan, menghindari keluar rumah kecuali untuk berobat, 
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E. Penelitian  Terdahulu 
1. Penelitian oleh Wardah Anggraini mengenai pengembangan nilai-nilai 
moral dan agama pada anak usia dini,
51
 hasil dari penelitian ini adalah 
perkembangan nilai agama dan moral pada anak dalam bersikap dan 
bertingkah laku dalam bermasayarakat sesuai dengan ajaran Islam. Dari 
hasil penelitian ini ditemukan perbedaan pada penelitian yang dilakukan 
Wardah Anggraini dengan penelitian ini yaitu menggunakan sepuluh 
metode dalam pengembangan nilai-nilai moral dan agama pada anak usia 
5-6 tahun yaitu bercerita, bernyanyi, bersyair, karyawisata, pembiasaan, 
bermain, outbond, bermain peran, diskusi, dan keteladanan. 
2. Penelitian Arif  Hakim mengenai pengembangan nilai-nilai agama dan 
moral di taman kanak-kanak (Analisis deskriptif di kecamatan Cileunyi 
kabupaten Bandung),
52
 penelitian ini dilakukan karena berawal dari 
kegelisahan mengenai moralitas anak dan remaja saat ini. Pengembangan 
agama dan moral merupakan ujung tombak dalam upaya menciptakan 
anak yang memiliki karakteristik yang baik. Dari hasil penelitian ini 
ditemukan perbedaan pada penelitian Arif Hakim dengan penelitian ini 




 Anggreini Wardah.  Pengembangan Nilai-Nliai dan Agama Pada Anak Usia Dini. Paper 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
52
 Arif Hakim. Pengembangan Nilai-Nilai Agama dan Moral di Taman Kanak-Kanak. Skripsi 
Universitas Islam Bandung. 


































yaitu pada strategi pengembangan nilai agama dan moral dengan melalui 
kegiatan terintegrasi, kegiatan terintegrasi yang dilakukan di kecamatan 
Cileunyi berjumlah 67% guru belum mengimplementasikannya, yang 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: pemahaman guru yang kurang akan 
strategi pengembangan nilai agama dan moral dan guru kesulitan dalam 
memngembangkan nilai agama dan moral dalam pembelajaran di sekolah. 
 
F. Kerangka Berfikir 
Dari pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwasanya 
penerapan aspek nilai agama dan moral adalah suatu upaya yang dilakukan 
dalam proses kehidupan yang sesuai dengan ajaran keimanan setiap individu 
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah kehidupan bermasayarakat. 
Penerapan aspek nilai agama dan moral menjadikan anak sebagai 
patokan dalam kehidupan bermasyarakat, melalui pendikan anak usia dini 
dengan memperhatikan system pembelajaran yang efektif, menyenangkan, 
dan berpedoman pada konsep belajar sambil bermaian atau bermain sambil 
belajar menjadikan anak mudah untuk menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Pendidikan yang baik pada masa usia dini menjadikan anak 
menjadi individu yang berkembang sesuai dengan aspek tumbuh-kembang. 
Aspek tumbuh-kembang apabila dapat di rangsang dan diarahkan dapat 
menjadikan anak berprestasi dalam belajar, etos kerja, produktivitas serta 


































membantu pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun psikis dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Oleh karena itu, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif dalam penelitian ini peneliti akan mendekripsikan tentang 
penerapan aspek nilai agama dan moralm mengetahui, serta dampak dari 
penerapan aspek nilai agama dan moral dalam sisi pembelajaran di sekolah. 
Tabel 2. 2 
Kerangka Berpikir 
Aspek Perkembangan Nilai 
Agama dan Moral anak usia 
4-5 tahun 
1. Mengetahui agama yang 
dianutnya. 
2. Meniru gerakan ibadah 
dengan nilai yang benar 
3. Mengucapkan doa sesudah 
dan/atau sebelum 
melakukan sesuatu. 
4. Mengenal prilaku 
baik/sopan dan buruk. 
5. Membiasakan diri 
berprilaku baik. 
6. Mengucapkan salam dan 
membalas salam. 


















































METODE DAN RENCANA PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian kali ini adalah 
dekriptif kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian deskriptif 
kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui apa yang terjadi 
di lapangan melalui pengamatan lapangan dengan observasi, mencatat dan 
wawancara dalam mengumpulkan data yang ada di lapangan untuk deskriptif 
murni dalam laporan penelitian.
53
 
Menurut Genzuk penelitian deskriptif kualitatif ini ditulis dalam 
bentuk narassi  untuk melengkapi gambaran menyeluruh tentang apa yang 
terjadi dalam aktivitas atau peristiwa yang dilaporkan.
54
 
Pendapat yang lain mengenai deskriptif kualitatif menurut 
Suharsimi Arikunto yaitu penelitian yang dilakukan untuk menggali gejala 
maupun peristiwa yang ada dilapangan saat peneliti melakukan penelitian.
55
 
Dari pendapat di atas peneliti menyimpulkan penelitian deskriptif 
kualitatif yaitu penelitian yang dilakuan dengan melakukan pengumpulan 
data di lapangan melalui deskripsi data yang dilakukan melalui wawanvcara 
maupun melihat langsung keadaan di lapangan. Pada penelitian kali ini 
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peneliti memaparkan hasil penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan 
data secara deskriptif mengenai bagaimana penerapan, bagaimana nilai agama 
dan  moral, dan dampak aspek pekembangan nilai gama dan moral dalam 
pembelajaran di TK yang akan diteliti. 
 
B. Sumber Data/Subyek Penelitian 
Sumber data atau subyek yang akan dijadikan penilitian kali ini 
adalah peserta didik kelompok A dan guru kelompok A di TK MUSLIMAT 
Wonocolo. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah orang 
tua dan guru, serta yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah kepala 
sekolah dan guru lain ada di TK MUSLIMAT Wonocolo. 
 
C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian kali ini merupakan hal yang 
sangat penting. Menurut Creswell pengumpulan data dalam studi grounded 
theory merupakan proses “zigzag” yaitu dengan melakukan keluar lapangan 
untuk memperoleh informasi, menganalisis data dan seterusnya.
56
 
Pengumpulan data dilakukan dengan  bertujuan untuk memperoleh 
data atau keterangan yang benar dan dapat dipercaya dalam suatu penelitian. 
Berikut adalah beberapa teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data 
yaitu: 
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1. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan dan terwawancara dengan memberikan jawaban atas pertanyaan 
tersebut. 
Menurut Gorden wawancara merupakan percakapan antara dua 
orang yang salaha satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan 
informasi untuk suatu tujuan tertentu.
57
 
Proses wawancara dalam penelitian ini menggunakan bentuk 
wawancara semi-terstruktur yang dilakukan dengan cara terbuka, fleksibel 
dalam segi waktu, pertanyaan dan jawaban yang disesuaikan dengan tujuan 
wawancara.  
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan cara 
kekeluargaan, akrab, luwes dengan pertanyaan bersifat terbuka sehingga 
diharapkan peneliti mendapatkan banyak informasi. Tujuan dari wawancara 
tersebut yaitu untuk memperoleh data atau informasi tentang penerapan aspek 
nilai agama dan moral dalam pembelajaran anak usia dini dan hasil dari 
penerapan nilai agama dan moral dalam pembelajaran di TK MUSLIMAT 
Wonocolo. Dalam wawancara ini dapat dikatakan cukup baik apabila 
jawaban yang diberikan guru dan orang tua dapat dikatakan senada atau 
sama. Proses wawancara ini dilakukan oleh beberapa narasumber yaitu, guru 
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Instrumen Wawancara Semi-Terstruktur 
Informan   : Kepala Sekolah 
Observer/peneliti  : Kamilatuz Zahroh Alvin 
Tempat Wawancara : TK MUSLIMAT 
Hari/tanggal  : 
Waktu   : 
1) Bagaimana gambaran secara umum pelaksanaan aspek 
perkembangan NAM di TK MUSLIMAT selama masa pandemi 
corona? 
2) Apakah kegiatan di TK ini mengacu pada pedoman Permendikbud 
137 tahun 2014? 
3) Dalam aspek perkembangan NAM metode apa saja yang digunakan 
selama masa pandemi corona? 
4) Dalam aspek perkembangan NAM  media apa saja yang digunakan 
selama masa pandemi corona? 
5) Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan aspek perkembangan 
NAM ke siswa selama masa pandemi corona? 
6) Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan aspek 
perkembangan NAM ke siswa selama masa pandemi corona? 
7) Hal-hal apa saja yang dilakukan guru ketika menanggulangi 
hambatan tersebut? 
8) Apakah ada keluhan dari wali murid dalam penerapan aspek 
kerkembangan nilai agama dan moral selama masa pandemi 
corona? 




















































































Instrumen Wawancara Semi-Terstruktur 
Observee/subjek  : Guru Kelas 
Observer/peneliti  : Kamilatuz Zahroh Alvin 
Tempat Wawancara : TK MUSLIMAT 
Hari/tanggal  : 
Waktu   : 
1) Bagaimana gambaran secara umum pelaksanaan aspek 
perkembangan NAM di TK MUSLIMAT selama masa pandemi 
corona? 
2) Apakah kegiatan di TK ini mengacu pada pedoman Permendikbud 
137 tahun 2014? 
3) Bagaimana pelaksanaan aspek perkembangan NAM indikator 
mengetahui agama yang dianutnya? 
4) Bagaimana pelaksanaan aspek perkembangan NAM indikator Meniru 
gerakan ibadah dengan nilai yang benar? 
5) Bagaimana pelaksanaan aspek perkembangan NAM indikator 
Mengucapkan doa sesudah dan/atau sebelum melakukan sesuatu? 
6) Bagaimana pelaksanaan aspek perkembangan NAM indikator 
Mengenal prilaku baik/sopan dan buruk? 
7) Bagaimana pelaksanaan aspek perkembangan NAM indikator 
Membiasakan diri berprilaku baik? 
8) Bagaimana pelaksanaan aspek perkembangan NAM indikator 
Mengucapkan salam dan membalas salam? 
9) Dalam aspek perkembangan NAM metode apa saja yang digunakan 
selama masa pandemi corona? 
10) Dalam aspek perkembangan NAM media apa sajayang digunakan 
selama masa pandemi corona? 
11) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan aspek 
perkembangan NAM ke siswa selama masa pandemi corona dan apa 
sajayang dilakukan guru ketika menanggulangi hambatan tersebut? 
12) Apakah ada keluhan dari wali murid dalam penerapan aspek 
kerkembangan nilai agama dan moral selama masa pandemi corona 
dan bagaimana cara mengatasi keluhan tersebut dari wali murid? 

























































Instrumen Wawancara Semi-Terstruktur 
Informan   : Guru lain 
Observer/peneliti  : Kamilatuz Zahroh Alvin 
Tempat Wawancara : TK MUSLIMAT 
Hari/tanggal  : 
Waktu   : 
1) Bagaimana sikap karyawan dalam mengikuti penerapan aspek 
perkembangan NAM di TK MUSLIMAT selama masa pandemi 
corona? 
2) Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan aspek perkembangan 
NAM ke siswa selama masa pandemi corona? 
3) Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan aspek perkembangan 
NAM ke siswa selama masa pandemi corona? 
4) Apakah ada keluhan dari wali murid dalam penerapan aspek 
kerkembangan nilai agama dan moral? 
5) Bagaimana cara mengatasi keluhan tersebut dari wali murid? 
 






















































Instrumen Wawancara Semi-Terstruktur 
Informan   : Orang tua 
Observer/peneliti  : Kamilatuz Zahroh Alvin 
Tempat Wawancara : TK MUSLIMAT 
Hari/tanggal  : 
Waktu   : 
1) Bagaimana penerapan aspek perkembangan NAM pada pembelajaran 
di TK MULIMAT Bu/Pak? 
2) Bagaimana penerapan aspek perkembangan NAM pada pembelajaran 
di TK MUSLIMAT selama masa pandemi corona Bu/Pak? 
3) Apakah pembelajaran yang berkaitan dengan aspek perkembangan 
NAM sudah sesuai dengan kondisi selama masa pandemi? 
4) Apakah ada kendala mengenai pembelajaran yang berkaitan deangan 
aspek perkembangan NAM selama masa pandemi corona Bu/Pak? 
5) Apakah ada faktor yang mendukung dalam pembelajaran mengenai 
aspek perkembangan NAM selama masa pandemi corona Bu/Pak? 
6) Apakah ada faktor yang menghambat dalam pembelajaran mengenai 
aspek perkembangan NAM selama masa pandemi corona Bu/Pak? 
7) Adakah saran dan pesan yang membangun untuk memudahkan dalam 
pembelajaran mengenai aspek perkembangan NAM selama masa 
pandemi corona Bu/Pak? 
8) Bagaimana keadaan putra/putri Bapak/Ibu dengan kegiatan 
pembelajaran di rumah selama masa pandemi berlangsung? 
9) Apakah putra/putri Bapak/Ibu mengikuti proses pembelajaran selama 
masa pandemi corona? Berikan alasannya! 
 


































2. Observasi (pengamatan)  
Merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengn cara 
mengamati dan mencatat secara sistematika gejala-gejala yang diselidiki.
58
 
Menurut Moleong observasi dibagi menjadi dua macam, yaitu 
observasi melalui keikutsertaan langsung peneliti dengan yang di teliti, dan 
ketidak ikut sertaan peneliti dengan apa yang sedang diteliti.
59
 Jenis observasi 
yang digunakan adalah observasi partisipasi pasif. Jadi, peneliti datang di 
tempat lembaga yang di amati, namun tidak ikut terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran secara langsung. Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk 
mengamati penerapan aspek perkembangan nilai agama dan moral di TK 
MUSLIMAT Wonocolo. 
Pendapat yang lain mengenai observasi menurut Sugiono dalam 
bukunya Bambang Rustanto observasi dibagi menjadi 3 bagian yaittu 
observasi secara samar, observasi secara tidak struktur dan observasi secara 
partispatif.
60
 Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan penelitian secara 
struktur yaitu dengan menggunakan catatan untuk menyajikan hasil dari 
pengamatan. Pada teknik ini peneliti melakukan pengamatan mengenai 
penerapan aspek perkembangan nilai agama dan moral di TK MUSLIMAT 
yang terdiri dari: 
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a. Aspek Observasi: 
1) Kondisi lingkungan. 
2) Kondisi anak. 
3) Perilaku anak. 
4) Perilaku guru beserta karyawan. 
5) Bentuk kegiatan. 
6) Metode pembelajaran. 
7) Media pembelajaran 
Dalam Observasi yang dilakukan penelitian kali ini dapat dikatakan 
cukup apabila kondisi lingkungan, kondisi anak, perilaku anak, perilaku guru 
beserta karyawan, bentuk kegiatan, metode pembelajaran, media 
pembelajaran sudah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan guru dan 
sesuai pada landasan teori yang ada pada bab II. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian, baik melalui dokumen atau media 
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Menurut Haris Hardiansyah dokumentasi adalah metode 
pengumpulan data kualitatif yang dilakukan dengan melihat atau menganilis 
dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek 
untuk mendapatkan gambaran sudut panjang subjek melalui suatu media 




Dokumen dalam penelitian dijadikan sumber data yang penting 
karena banyak hal dalam dokumen dimanfaatkan sebagai sumber data untuk 
menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Dokumen biasanya dibagi 
atas dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dalam penelitian kali ini peneliti 
menggunakan dokumen pribadi diantaranya yaitu catatan harian peserta didik 
dan data peserta didik dan dokumen lain yang digunakan selain dokumen 
resmi dan dokumen pribadi adalah foto mengenai kegiatan anak yang 
berhubungan dengan aspek perkembangan nilai agama dan moral. Dalam hal 
ini peneliti melakukan dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data atau 
informasi mengenai penerapan dan hasil dari penerapan nilai agama dan 
moral di TK MUSLIMAT Wonocolo. 
Dalam proses dokumentasi dapat dikatakan cukup baik apabila data 
yang diambil sesuai dengan kegiatan yang berkaitan dengan aspek 
perkembangan nilai agama dan moral, data siswa, dan catatan harian anak. 
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D. Teknik Analisis Data  
Setelah menyusun teknik pengumpuln data, langkah selanjutnya 
dalam penelitian kualitatif adalah menentukan teknik analisis data.  
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses 
mengurai dan mengolah data mentah menjadi data yang dapat ditafsirkan dan 




Pengertian analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 




Pada analisis data ada beberapa proses yang perlu diperhatiakan, 
menurut Seiddel ada 3 proses yang dilakukan dalam menganlisis data yaitu: 
1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal memberikan 
kode agar sumber datanya tetap dapat ditelususri. 
2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, men-sistensiskan, 
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 
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3. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, 
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat 
temuan-temuan umum. 
Sebelum dilakukannya teknik analisis data , data-data yang sudah 
terkumpul terlebih dahulu dilakukan pengolahan data, pengolahan data yang 
harus dilakukan adalah sebagai berikut:  
a. Editing (penyuntingan), yautu proses memeriksa seluruh daftar pertanyaan 
yang dikembangkan narasumber. 
b. Koding (pengkodean), yaitu memberikan tanda (simbol), kode untuk 
mendeskripsikan kategori dan menemukan teks yang ada dalam segmen-
segmen data pada penelitian kualitatif. 
c. Tabulating (tabulasi), yaitu proses mengolah, menganalisis data/informasi 
yang telah dikumpulkan dan diberi kode.
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Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah teknik 
analisis model interaktif. Menurut Miles dan Huberman teknik analisis data 




Berikut adalah penjelasan singkat teknik dalam menganalisis data 
menurut Miles dan Huberman: 
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1) Pengumpulan data adalah suatu tahapan yang dilakukan sebelum 
penelitihan, pada saat penelitihan, dan di akhir penelitihan. Pada awal 
penelitian kualitatif secara umum peneliti melakukan studi pre-eleminary 
yang berfungsi untuk menverifikasi dan pembuktian awal awal mengenai 
permasalahan yang ada di lapangan. Pada tahap studi pre-eleminary 
peneliti sudah melakukan wawancara, observasi, dan lain sebgainya yang 
menghasilkan data. Mulai dari pendekatan, menjalin hubungan dengan 
subjek penelitian, dengan responden penelitian, observasi, membuat 
catatan lapangan, dan berinteraksi secara langsung dengan lingkungan 
yang akan diteliti. 
2) Reduksi data adalah tahap penggabungan dan penyeragaman segala bentuk 
data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan yang akan dianalisis. 
Reduksi data berisi hasil wancara yang akan diubah menjadi bentuk 
verbatim, hasil observasi diformat menjadi tabel hasil observasi sesuai 
dengan metode observasi yang digunakan, hasil studi dokumentasi 
diformat menjadi skrip analisis dokumen, dan hasil FGD diformat menjadi 
verbatim hasil FGD. 
Pengertian reduksi data yang lain adalah suatu proses pemilihan, 
pemutusan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catan tertulis di 
lapangan. Selanjutnya data yang diperoleh dari lapangan dilakukan proses 
analisa dengan mereduksi data melalui proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyerdeharnaan data, pengabstrakan dan transformasi data 


































yang muncul dari catatan-catatan lpangan kemudian disusun secara 
sistematis sehingga mudah untuk dipahami.
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3) Display data adalah mengelola data setengah jadi yang sudah seragam 
dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas ke dalam 
suatu matriks kategorisasi sesuai tema yang sudah dikelompokkan dan 
dikategorikan, serta memecah tema-tema tersebut ke dalam bentuk yang 
lebih konkret dan sederhana yang disebut dengan subtema yang diakhiri 
dengan memberikan kode yang sesuai dengan verbatim wawancara yang 
dilakukan. 
4) Kesimpulan/verifikasi adalah tahap terakhir yang diambil dari penafsiran 
hasil analisis. Kesimpulan dalam metode penelitian kualitatif merujuk 
pada jawaban dari pertanyaan yang diajukan sebelumnya yang ditemukan 
pada saat penelitian berlangsung.  
Tahapan kesimpulan menurut Haris Ardiansyah ada tiga tahap yaitu 
menguraikan sub kategori tema dalam tabel kategorisasi dan pengkodean 
disertai denagan quote verbatim wawancara, selanjutnya yaitu 
meenjelaskan hasil temuan penelitian dengan menjawab pertanyaan 
penelitian berdasarkan aspek, komponen,  faktor, dimensi dari chentral 
phenomenon penelitian, dan yang terakhir yaitu membuat kesimpulan dari 
temuan tersebut dengan memberikan penjelasan dari jawaban penelitian 
yang diajukan. 
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E. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif teknik pengujian keabsahan data 
merupakan syarat utama yang menentukan hasil penelitian. Teknik keabsahan 
data menurut Haris Ardiansyah adalah menggunakan konsep reliabilitas dan 
validitas. Relibilitas dan validitas pada penelitian kualitatif sering dijadikan 
patokan untuk mengukur kualitas dari penelitian tersebut.  
Menurut Bakewell penelitian harus diperoleh dari data yang 
dikumpulkan dari data yang diperoleh di lapangan. Oleh karena itu sangat 
penting untuk memastikan kaitan langsung antara data yang otentik. Karena 
jika keotentikan itu tidak dapat dipertanggungjawabkan bisa jadihasil itu 
diperoleh dengan cara rekayasa.
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Sebelum dimulainya teknik pemeriksaan diuraikan, terlebih dahulu 
dilakukan pemeriksaan keabsahan data, berikut adalah uji keabsahan data 
menurut Putra dan Dwi Lestari:  
1. Ketekunan pengamatan yaitu mencari secara konsisten interpretasi dengan 
berbagai cari dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau 
tentatif, dengan bertujuan menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 
situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari 
dan kemudian memusatkan pada hal-hal tersebut secara rinci. 
2. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Pemanfaatan sesuatu yang lain menurut 
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Denzin yaitu penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Teknik 
triangulasi pada penelitian kualitatif didasarkan pada kenyataan dalam 
meningkatkan akurasi, keterpercayaan, kedalaman, serta kerincian data. 
3. Kecukupan referensial adalah hal-hal yang dilakukan peneliti untuk 
melengkapi pengumpulan data dengan perekam suara, kamera foto, dan 
kamera video. Dengan demikian data bukti verbal dalam catatan kualitatif 
agar lebih meyakinkan hasil penelitian maupun pembaca. 
  




































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Desain Lokal Penelitian 
a. Sejarah TK MUSLIMAT Wonocolo 
TK MUSLIMAT didirikan sekitar tahun 1983 oleh ketua Muslimat 
Ranting Jemur Wonosari Ib/u Hj. Musrifa). Kemudian Ibu Hj. Musrifa 
meminta bantuan kepada bapak KH. Masykur Hasyim, MM. untuk 
pengurusan pendirian TK Muslimat. Pada tahun 1985 dimulailah proses 
belajar mengajar, waktu itu masih belum menempati gedung sendiri, tapi 
menempati rumah Bapak KH. Masykur Hasyim, MM., dan sebagai Kepala 
TK Muslimat dipercayakan kepada ibu Susiati, sebagai pengajar 
dipercayakan kepada ibu Umiyati dan ibu Nur Syuaibah. Dengan 
berjalannya waktu dan bertambahnya siswa, maka pada tahun 1989 proses 
belajar mengajar pindah ke gedung milik Muslimat. 
Karena siswa bertambah banyak maka perlu juga bertambah tenaga 
pengajar, pada tahun itu kepala sekolah dipercayakan kepada ibu Nun 
Syahriani, dan dewan pengajar diberikan kepada ibu Nur Syuaibah dan ibu 
Uswatun Hasanah. Sesuai perkembangan jaman dan murid juga bertambah 
maka pengurus ingin menambah ruangan belajar dengan menambah 
bangunan menjadi tingkat sekitar tahun 1997. 
 


































Dalam partisipasinya TK Muslimat juga mengikuti berbagai 
kegiatan IGTKI kecamatan dan kota juga mengikuti kegiatan yang 
diadakan oleh Lembaga Maarif NU Kota Surabaya. Pada tahun 2000-2008 
TK Muslimat mendapatkan siswa sampai 140 siswa, di tahun 2000 TK 
Muslimat mengembangkan kreatifitas siswa dengan mengadakan ekstra 
drum band. Pada tahun 2003 ibu Nun Syahriani diangkat menjadi Pegawai 
Negeri Sipil di lingkungan Kementrian Agama maka Kepala TK 
dipercayakan kepada ibu Nur Azizah. Pada tahun ini kegiatan ekstra 
bertambah yang semula drum band dan tari juga ada sempoa dan bahasa 
inggris yang bekerja sama dengan lembaga kursus Aljabar. Dikarenakan 
ibu Nur Azizah juga diangkat menjadi Pegawai Negeri di lingkungan 
Kementrian Agama maka Kepala TK diserahkan kepada Ibu Nur Syuaibah 
(2008-2010). Tahun 2010-2016 Kepala Sekolah dipercayakan kepada ibu 
Siti Halimah. Karena kesibukan beliau di wilayah Kecamatan Wonocolo, 
maka beliau memutuskan untuk mengundurkan diri dari TK Muslimat, 
maka yayasan menunjuk ibu Maghfiroh, S.Sos.I. sebagai Kepala TK 
Muslimat yang baru. Dan sebagai pengajar dipercayakan kepada ibu Nur 
Syuaibah, ibu Idah Kurnianingsih, ibu Sellyanti, ibu Emmy Muzidah, ibu 
Eka Ristin. 
Seiring perjalanan waktu guru TK MUSLIMAT Wonocolo 
melakukan perbaiakan guna meningkatkan kualitas sekolah. Dengan 
mengikuti pelatihan, workshop, maupun kegiatan guna meningkatkan 
kualitas pendidik dan pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan minat 


































pendidikan yang semakin bertambahnya tahun semakin meningkat, guru 
dituntut untuk lebih kreatif dalam menjalankan pembelajaran. Selain itu 
sekolah melakukan perbaikan sarana prasana dalam menunjang 
keberlangsungan pembelajaran seperti penambahan kelas dan gedung aula, 
dan UKS.  
a. Lokasi TK MUSLIMAT 
TK MUSLIMAT menempati salah satu lokasi di kota Surabaya 
dengan beralamat di Jalan Jemur Wonosari Lebar No.66 Kelurahan Jemur 
Wonosari Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur. 












Gambar 4.1 Lokasi TK MUSLIMAT Wonocolo 
 


































b. VISI MISI DAN TUJUAN 
1) VISI 
  Membentuk generasi yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah SWT, cerdas, kreatif, serta memiliki imtaq (iman dan taqwa), dan 
iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi) sesuai dengan perkembangan 
zaman. 
2) MISI 
a) Menanamkan nilai-nilai agama, budi pekerti melalui pembiasaan. 
b) Mengembangkan daya pikir dan kreatifitas anak melalui kegiatan 
pembelajaran. 
c) Memberikan bekal pengetahuan yang berwawasan iptek (ilmu 
pengetahuan dan teknologi) yang dilandasi dengan imtaq (iman dan 
taqwa). 
3) TUJUAN 
a) Membangun potensi dasar peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 
b) Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, 
emosional, kinestetis yang menyenangkan. 
c) Membantu peserta didik mengembangkan berbagai potensi, baik 
fisik maupun psikis untuk siap masuk pendidikan dasar. 


































2. Penerapan Aspek Perkembangan Nilai Agama dan Moral 
 Penerapan aspek perkembangan nilai agama dan moral di Tk 
MUSLIMAT Wonocolo menggunakan pedoman STPPA yang termuat dalam 
Permendikbud No. 137 tahun 2013 dan mengikuti rancangan dari IGTK 
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 Berdasarkan dokumentasi yang diambil di sekolah tanggal 13 April 2020. 
 









































Gambar 4.3 Dokumentasi dengan indikator anak meniru gerakan 
ibadah dengan nilai yang benar. 
 







Gambar 4.4 Dokumentasi dengan indikator anak mengucapkan 
doa sesudah dan/atau sebelum melakukan sesuatu. 
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Gambar 4.5 Lembar kerja indikator anak mengenal prilaku 
baik/sopan dan buruk. 
 








Gambar 4. 6 Dokumentasi dengan indikator anak membiasakan 
diri berprilaku baik 
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Gambar 4.7 Lembar kerja indikator anak mengucapkan salam dan 
membalas salam. 
Penelitian yang dilakukan pada tanggal 20 April 2020 di TK 
MUSLIMAT Wonocolo. Karena menjelang bulan Romadhon, sekolah 
menyediakan buku romadhon untuk dipelajari peserta didik, bukutersebut 
diharapkan mampu untuk menambah ilmu pengetahuan yang berkaitan 










Gambar 4.8 Buku kegiatan Ramadhan TK MUSLIMAT 
Wonocolo. 
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3. Kegiatan Pembelajaran dalam Masa Pandemi Corona 
Kegiatan pembelajaran dalam masa pandemi corona di TK 
MUSLIMAT Wonocolo dilakukan di rumah, kegiatan pembelajaran 
menggunakan  model pembelajaran klasikal.  
Menurut Bu Firo pembelajaran kali ini guru hanya menyampaikan 
beberapa tugas yang selanjutnya diteruskan oleh orang tua sebagai pengganti 
guru di sekolah. Dalam hal ini guru kelas hanya memberi pengarahan 
mengenai pembelajaran yang akan diberikan ke peserta didik dan 




Kemudian pernyataan tersebut dipertegas oleh Bu Ida guru 
kelompok A1. 
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan selama masa pandemi 
corona tidak dilaksanakan sepenuhnya karena melihat situasi dan  kondisi 
yang dilakukan saat melakukan pembelajaran, maka pembelajaran yang 
dilakukan agak dikurangi, yang awalnya sehari melakukan kegiatan 
pembelajaran secara 3 kali kegiatan sekarang menjadi 6 kali kegiatan yang 
dilakukan secara satu mingu ditambah dengan tugas kegiatan harian di rumah. 
Tugas yang diberikan dapat diambil dan dikumpulkan di hari senin dengan 
waktu yang terbatas yaitu jam  07.00 sampai 09.00. Kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan di rumah ini dilakukan mulai dari tanggal 30 Maret 2020 
Awal mula dimulainya pembelajaran selama masa pandemi mengalami 
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keluhan dari beberapa orang tua yang menyarankan untuk libur,  selanjutnya 
kepala sekolah dan ibu guru memberikan pengarahan bahwa kegiatan ini 
dilakukan berdasarkan keputusan yayasan agar tetap menjalankan kegiatan 
pembelajran meskipun di rumah, selain itu kebanyakan orang tua juga 




Kegiatan pengambilan tugas dapat diambil orang tua atau wali 
murid di guru kelas masing-masing, sambil mengumpulkan tugas di minggu 
sebelumnya. Dari situ guru kelas menjelaskan bagaimana sistematika 
pembelajaran yang ada pada tugas yang diberikan guru. Selain itu tugas yang 
lain dapat dikumpulkan melalui media sosial. 
Guru tetap memantau perkembangan anak melalui lembar kegiatan 




Kegiatan pengambilan dan pengumpulan tugas tetap mengukiti 
aturan pemerintah untuk mencuci tangan dengan sabun sebelum memasuki 
area sekolah dan selalu memakai masker, baik orang tua/wali murid, anak, 
dan guru. Pengambilan tugas dan pengumpulan tugas dilakukan secara 
bergantian, dan disarankan agar setelah selesai  pengumpulan dan 
pengambilan tugas agara segera pulang dan tetap di rumah. Begitupun ibu 
guru hanya memberikan waktu yang terbatas guna mencegah penyebaran 
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rantai virus, apabila ada orang tua/wali murid yang belum mengambil dan 
megumpulkan tugas dapat menghubungi guru kelas masing-masing melalui 
media sosial guna menentukan waktu dan tempat pengambilan dan 









Gambar 4.9 Pemakaian masker di area sekolah yang dilakukan 











Gambar 4.10 Kepala sekolah dan para guru memberikan semangat 
kepada peserta didik melalui slogan selama pembelajaran pada 
masa pandemi 
   
 




































Penelitian selanjutnya dilakukan pada tanggal 20 April 2020 di TK 
MUSLIMAT Wonocolo. Kegitan pengumpulan dan pengambilan tugas 
berjalan dengan lancar, tidak ada orang tua yang protes maupun tidak 
mengerjakan tugas. Kepala sekolah dan Ibu guru tetap memberi pengarahan 
pada peserta didik maupun orang tua mengenai pandemi corona agar selalu 
waspada dan tetap menjaga diri karena akan memasuki bulan ramadhan dan 
akan diberlakukannya PSSB (Pembatasa Sosial Berskala Besar) yang 
dilakukan mulai tanggal 28 April 2020-11 Mei 2020. Guru menghimbau agar 
anak-anak tetap berada di rumah dengan mengisi hal-hal yang berisi 
pembelajaran yang menarik guna anak tidak keluar rumah. 
Kegiatan pembelajaran selama ramadhan tetap dalam pantauan 
sekolah dan bimbingan dari orang tua di rumah, yayasan memberikan buku 
kegiatan romadhon untuk dipelajari di rumah bersama orang tua, buku 
tersebut biasanya disampaikan di sekolah dan ada pengajar tersendiri selama 
kegiatan ramadhan, karena keadaan yang tidak memungkinkan buku tersebut 
diberikan kepada orang tua/wali murid sebagai fasilitator kepada anak. Buku 
tersebut diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan selama kegiatan 
romadhon dan guna sebagai penerapan aspek nilai gama dan moral anak salah 
satunya, ujar Ibu Firo.
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 Berdasarkan wawancara dengan Bu Firo selaku kepala sekolah TK MUSLIMAT  yang 
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Selain penelitian dilakukan di sekolah, peneliti juga melakukan 
penelitian di rumah peserta didik mengenai dan melakukan wawancara 
kepada orang tua/wali murid mengenai penerapan aspek perkembangan nilai 
agama dan moral, selain itu agar menyesuaikan dengan kurikulum yang 
diberikan, bagaimana model pembelajaran, metode yang digunakan dan 
media yang digunakan agar sesuai dengan apa yang dipaparkan oleh guru dan 
kepala sekolah dalam melakukan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di 
rumah. Dalam penelitian di rumah peserta didik peneliti meobservasi, 
mencatat, sambil melakukan wawancara, peneliti tidak ikut andil dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. 
Penelitian hari pertama dan ke dua di rumah Kiran kelompok A1, 
proses pengumpulan data diakukan sesuai dengan protokoler pemerintah 
yaitu dengan memakai masker, tidak bergerombol, dan jaga jarak minimal 1 
meter dari sesama, dan selalu cuci tangan/menggunakan handsanitizer. Dalam 
kegiatan perkembangan aspek nilai agama dan moral, mama kiran 
menggunakan model pembelajaran klasikal, pertama mama kiran 
memberikan arahan terlebih dahulu kemudian kiran menirukannya, metode 
pembelajaran yang digunakanpun beragam sesuai dengan tugas yang 
diberikan guru, ada bercerita, bernyanyi, bermain peran dan sebagainya, 
media pembelajaran yang digunakan selain lembar kerja, mama kiran 






































Menurut mama Kiran kegiatan pembelajaran nilai agama dan moral 
di TK MUSLIMAT Wonocolo sudah bagus dan cukup, akan tetapi dalam 
kegiatan pembelajaran selama masa pandemi tugas yang diberikan agar lebih 
menyenagkan, seperti mengerjakan hasil karya atau semacamnya, menurut 
beliau karena Kiran mudah bosan apabila hanya diberikan tugas melalui 
lembar kerja. Akan tetapi mama Kiran tidak memaksanya dan memberikan 
tugas dari sekolah di hari berikutnya, agar tidak tertekan. Untuk kegiatan 
aspek perkembangan nilai agama dan moral selama masa pandemi tidak ada 
hal-hal yang menghambat. Karena Kiran sangat senang banyak waktu di 
rumah dan lebih bersemangat dalam belajar.
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Penelitian hari ke tiga dan ke empat dilakukan di rumah Albab 
Kelomok A2, proses pengumpulan data diakukan sesuai dengan protokoler 
pemerintah yaitu dengan memakai masker, tidak bergerombol, dan jaga jarak 
minimal 1 meter dari sesama, dan selalu cuci tangan/menggunakan 
handsanitizer. Dalam aspek perkembangan nilai agama dan moral mama 
Albab mnggunakan model pembelajaran klasikal, pertama-tama mama Albab 
mengarahkan seperti apa tugas yang dikerjakan hari ini kemudian Albab 
mengikuti mama, media yang digunak dalam pembelajaran disesesuaikan 
dengan tugas yang diberikan oleh guru, untuk media pembelajaran 
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 Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 7April 2020 pukul 15.00 WIB di rumah 
Kiran 
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 Berdasarkan wawancara dengan mama Kiran Kelompok A1 yang dilakukan pada tanggal 8 
April 2020 pukul 16.00 WIB 


































menggunakan lembar kerja dan audio visual dapat berua media sosial maupun 
melalui smart phone dan televisi.
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Menurut mama Albab, pembelajaran di TK Muslimat selama masa 
pandemi corona sudah cukup baik, dikarenakan keadaan yang tidak 
membolekan keluar dari rumah anak lebih banyak di rumah sehingga dapat 
menghabiskan waktu melalui belajar sambil bermain. Ketika Albab tidak mau 
mengikuti mama Albab memberikan nasehat agar mau mengerjakan tuggas 
dari sekolah, karena waktu yang diberikan cukup lama yaitu satu minggu 
mama Albab tidak memberikan tugas secara langsung, akan tetapi bertahap. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di rumah sudah cukup baik karena 
melihat keadaan yang menganjurkan untuk di rumah, maka mama Albab 
membatasi agar tidak bermain di luar rumah. Dalam pembelajaran yang 
diberikan oleh guru Albab sangat antusias dikarenakan waktunya di rumah 




Penelitian hari ke lima dan enam dilakukan di rumah Vikri 
Kelompok A1, proses pengumpulan data diakukan sesuai dengan protokoler 
pemerintah yaitu dengan memakai masker, tidak bergerombol, dan jaga jarak 
minimal 1 meter dari sesama, dan selalu cuci tangan/menggunakan 
handsanitizer. Dalam kegiatan perkembangan aspek nilai agama dan moral, 
mama kiran menggunakan model pembelajaran klasikal sesuai dengan arahan 
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 Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 9 April 2020 pukul 18.30 WIB di rumah 
Albab 
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 Berdasarkan wawancara dengan mama Albab Kelompok A2 yang dilakukan pada tanggal 10 
April 2020 pukul 19.00 WIB. 


































yang diberikan oleh guru, pertama-tama mama Vikri  memberikan arahan 
terlebih dahulu kemudian Vikri menirukannya dan mengikuti, lama-lama 
Vikri dapat mengerjakan sendiri tanpa bimbingan mama, akan tetapi ketika 
Vikri merasa kesulitan Vikri bertanya kepada mama tentang bagaimana 
mengerjakan tugas tersebut. Metode pembelajaran yang digunakan mama 
Vikri sesuai dengan tugas yang diberikan guru, ada bercerita, bernyanyi, 
unjuk kerja, eksperimen, dan sebagainya, media pembelajaran yang 
digunakan selain lembar kerja, mama Vikri menggunakan media audio visual 
yang berupa video entah dari smart phone maupun dari televisi.
85
   
Menurut mama Vikri kegiatan pembelajaran nilai agama dan moral 
di TK MUSLIMAT Wonocolo sudah cukup, melihat keadaan yang tidak 
bebas untuk kemana-mana, kegiatan pembelajaran yang iberikan cukup 
sesuai, karena waktu anak di rumah anak lebih banyak waktu untuk bermain, 
jadinya untuk diajak belajar kadang mau kadang tidak, waktu yang diberikan 
dalam mengerjakan tugas juga sudah cukup. Kegiatan pembelajaran yang 
berkaitan dengan Nilai agama dan moral juga sesuai, anak yang awalnya 
hanya mengaji di sekolah dan di TPQ sekarang mau mengaji di rumah. Dalam 
masa pandemi ini kegiatan pembelajaran cukup untuk mendukung anak 
dalam belajara di rumah. Vikri juga bersemangat dalam belajar meskipun 
agak rewl mama Vikri memberikn arahan sehingga Vikri mau belajar.
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 Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 11 April 2020 pukul 10.00 WIB di 
rumah Vikri. 
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 Berdasarkan wawancara dengan Mama Vikri Kelompok A1 yang dilakukan pada tanggal 12 
April 2020 pukul 09.00 WIB 


































Dengan adanya pembelajaran selama masa pandemi, ada beberapa 
faktor yang mendukung dan menghambat. Terlepas dari semua itu beberapa 
faktor yang mendukung para guru berupaya memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang didapat selama masa pandemi agar anak-anak 
tetap belajar dengan kondisi yang nyaman dan aman. 
Faktor yang mendukung yaitu kerjasama yang diberikan oleh orang 
tua kepada guru sehingga guru tetap menjalankan evaluasi mengenai 
perkembangan anak. Sedangkan faktor yang menghambat yaitu ketika orang 
tua yang sulit dihubungi, tidak mau mengerjakan tugas, dan mengerjakan 
tugas yang asal-asalan sehingga guru terpaksa mengosongkan dalam proses 
evaluasi. Tidak hanya itu orang tua yang kurang memperhatikan dalam arti 
lain tidak mau ambil repot dalam mengerjakan tugas harian yang diberikan 
oleh guru dilakukan dengan melihat tugas anak lain untuk dicontoh. 
87
 
Peneliti melihat dari beberapa orang tua ada yang tidak mau ketika diberikan 
tugas yang agak sulit. Bu Ida dan Bu Eka melakukan inisiatif untuk 
memberikan tugas kegitan berbeda setiap individu, agar dalam evaluasi setiap 
anak berbeda dalam melakukan kegiatan.
88
 
Penerapan aspek perkembangan nilai agama dan moral selama 
masa pandemi corona mengajak kerja sama antara guru dan orang tua. Karena 
fasilitator anak pertama dalam proses pembelajaran, antusias anak dan orang 
tua yang ditunjangan dengan model, metode, dan media pembelajaran yang 
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 Berdasarkan wawancara dengan Bu Ida selaku guru Kelompok A1 yang dilakukan pada tanggal 
30 Maret 2020 pukul 10.00 WIB 
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Berdasarkan wawancara dengan Bu Ida dan Bu Eka selaku guru Kelompok A2 yang dilakukan 
pada tanggal 30 Maret 2020 pukul 11.30 WIB 


































disesuaikan dengan keadaan anak dan kondisi lingkungan selama masa 
pandemi menjadikan tercapainya pembelajaran. 
B. Pembahasan  
1. Penerapan Aspek Perkembangan Nilai Agama dan Moral 
 Penerapan aspek perkembangan nilai  agama dan moral 
berpedoman pada indikator STPPA pada Permendikbud No. 137 tahun 2014 
usia 4-5 tahun. Selain itu kegitan pembelajaran di TK MUSLIMAT mengikuti 
juga pembelajaran yang dirancang oleh IGTK (Ikatan Guru TK) tingkat 
kecamatan, dalam hal ini pembelajaran yang dilakukan diharapkan sama 
dengan sekolah yang lain, pihak sekolah tinggal mengembangkan 
pembelajaran yang sudah dirancang.  
Kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan aspek 
perkembangan nilai agama dan moral selama masa pandemi corona dapat 
dilakukan di rumah dengan bimbingan orang tua diantaranya yaitu: a) 
Indikator mengetahui agama yang dianutnya yaitu dapat dilakukan dengan 
tanya jawab mengenai nama-nama nabi, nama-nama kitab dan nabi yang 
diturunkan kitab tersebut, dan yang lainnya. b) Indikator meniru gerakan 
ibadah dengan nilai yang benar dapat dilakukan dengan praktek solat 
berjamaah dan mengaji.c)  Indikator mengucapkan doa sesudah dan/atau 
sebelum melakukan sesuatu dapat dilakukan ketika doa akan makan dan 
sesudah makan dan doa harian. d) Indikator mengenal prilaku baik/sopan dan 
buruk dapat dilakukan dengan mengisi tugas dari guru, mewarnai gambar 


































prilaku yang baik. Dari situ anak diberikan tugas mengenal gambar prilaku 
baik dan buruk lalu anak mewarnai gambar perilaku yang baik. e) Indikator 
membiasakan diri berprilaku baik dilakukan dengan berbagi makanan atau 
mainan ketika di rumah, dalam hal ini orang tua memantau kegiatan anak 
dengan mengisi lembar kegiatan di rumah yang disesuaikan dengan indikator 
pencapaian dari guru kelas yang setiap hari Senin dikumpulkan. f) Indikator 
mengucapkan salam dan membalas salam dilakaukan orang tua di rumah dan 
dilakukan ketika bertemu ibu guru di jalan maupun sedang berada di sekolah, 
dalam hal ini penilaian dilakukan dengan memasukkan catatan harian anak di 
sekolah dan mengisi lembar kegiatan di rumah. 
Kegiatan yang berkaitan dengan aspek perkembangan nilai agama 
dan moral dilakukan melalui beberapa metode pembelajaran yang dilakukan 
oleh orang tua. Guru hanya memberikan arahan kepada orang tua bagaimana 
menerapkan metode tersebut, misalnya 1) metode pembelajaran bercerita, 
guru memberikan beberapa contoh cerita yang berkaitan dengan tugas 
tersebut, selanjutnya cerita tersebut diceritakan orang tua kepada anaknya 
sesuai dengan kreativitas orang tua. 2) metode pembelajaran demonstrasi, 
guru menyampaiakan tgas pembelajaran kepada orang tua lalu menjelaskan 
bagaimana cara menyelesaikan tugas tersebut, lalu ketika di rumah, orang tua 
menyampaiakan apa yang sudah dijelaskan guru terhadap anaknya. 3) metode 
pembelajaran bercakap-cakap dapat dilakukan dengan bentuk tanya jawab 
antara anak dengan orang tua, dalam hal ini dapat dilakukan dengan 
mengaitkan dengan tugas yang diberikan oleh guru. Misalnya apa nama kitab 


































umat muslim? 4) metode pembelajaran pemberian tugas yaitu dengan guru 
memberikan beberapa tugas lalu orang tua menyampaikan kepada anak 
bagaimana tugas tersebut, untuk hasil  atau bukti dari tugas tersebut orang tua 
memfoto ketika anak melakukan kegiatan dan dikirim kepada guru kelas 
untuk dinilai. 5) metode pembelajaran eksperimen dilakukan dengan 
kerjasama antara orang tua dan anak, dn hasilnya dapat dilakukan dengan 
cara mefoto kegiatan yang dilakkan dan dikumpulkan pada guru kelas melalui 
media sosial. 
Media pembelajaran yang diberikan selama masa pandemi corona 
adalah lembar kerja dan pemberian tugas yang diberikan oleh pihak sekolah 
yang dimabil dan dikumpulkan setiap hari Senin. Lembar kerja tersebut 
disesuakan dengan tema tema dan subtema serta menyesuaikan keadaan yang 
meganjurkan untuk tetap di rumah saja. Media pembelajaran yang lain yaitu  
video pembelajaran yang masing-masing diperaktekkan oleh orang tua 
melalui smart phone maupun media elektronik yang lain. Selanjutnya untuk 
media pembelajaran yang menunjang kegiatan anak di rumah tergantung 
dengan orang tua masing-masing. 
Penerapan aspek perkembangan nilai agama dan moral selama 
masa pandemi corona sudah cukup baik, dikarenakan metode pembelajaran 
yang disesuaikan dengan model pembelajaran yang ada disekolah yaitu model 
pembelajaran klasikal yaitu guru sebagai pusat informasi maupun kegitan. 
Peserta didik hanya menjalankan apa yang diperintahkan oleh guru sebagai 
pusat pembelajaran. Model pembelajaran ini sangat cocok digunakan apabila 


































sarana dan prasana yang terbatas serta ketertarikan atau minat individu dalam 
belajar.
89
 Pada pembelajaran selama masa pandemic guru yang awalnya 
sebagai pusat informasi digantikan oleh orang tua yang menjadi pusat 
informasi, dikarenakan pembelajaran yang mewajibkan peserta didik untuk 
tetap belajar di rumah dengan orang tua sebagai fasilitator anak. 
Metode pembelajaran juga disesuaikan dengan kondisi lingkungan 
selama masa pandemi yang menuntut anak agar tetap di rumah sehingga 
hanya beberapa metode yang digunakan. Selain itu media yang digunakan 
sudah cukup menunjang yaitu lembar kerja dan audio visual yang diberikan 
orang tua dan guru, karena waktu luang anak selama masa pandemi 
menjadikan anak banyak waktu bermain, sehingga anak lebih suka bermain 
daripada mengerjakan tugas. Dalam masa pandemi ini pengawasan orang tua 
dan pantauan guru dalam kegiatan anak di rumah menjadikan hal penting 
dalam menunjang proses penerapan aspek perkembangan nilai agama dan 
moral anak, guna mencapai indikator yang telah ditetapkan sehingga dapat 
mengikuti tahap perkembangan anak di usia yang akan datang. Dalam 
menerapkan aspek perembangan pada anak perlu memperhatikan beberapa 
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor 
yang berasal dalam diri anakyaitu faktor yang berasal dari Tuhan secara 
kodrati. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar anak 
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 Syahrudin. Model Pembelajaran………………………..80. 






































2. Faktor Penghambat dan Pendukung 
Seperti yang telah dibahas pada poin sebelumnya, bahwa faktor 
yang menghambat penerapan aspek perkembangan nilai agama dan moral 
selama masa panemi corona adalah awal mula diberlakukan sistem belajar di 
rumah,ada beberapa orang tua yang kurang setuju dan menginginkan untuk 
libur. Selin itu orang tua menuntut untuk mengembikan uang SPP. Kepala 
sekolah dan Ibu guru bekerjasama memberikan pemahaman terhadap 
beberapa orang tua yang kurang menyetujui akan adanya sistem belajar 
dirumah. Seiring berjalannya waktu beberapa orang tua tersebut memahami 
karena hal tersebut bukan kemun sekolah, akan tetapi atas ketetapan 
pemerintah guna keberlangsungan pembelajaran anak. 
Sebagaian orang tua/wali murid yang lain kurang setuju dan 
menginginkan untuk libur karena ada beberapa peserta didik yang berasal dari 
luar kota dan memilih untuk pulang dikarenakan lockdown dan ada juga 
sekolah yang meliburkan total kegiatan pembelajaran baik di rumah maupun 
di sekolah, ada juga yang tidak mengabaikan dengan adanya pembelajaran di 
rumah sehingga tugas yang diberikan guru tidak dikerjakan sama sekali, 
komunikasi guru juga tidak direspon sehingga guru kesulitan untuk 
pemberian informasi.  
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 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan.....................Hal 136-141. 


































Faktor yang mendukung dalam penerapan aspek perkembangan 
nilai agama dan moral pada pembelajaran selama masa pandemi corona sudah 
disesuaikan dengan keadaan yang menerapkan sistem pembelajaran di rumah. 
Kegiatan yang diberikan tetap berjalan sesuai dengan tema pembelajaran. 
Kerjasama dan komunikasi yang dijalin antara guru dan orang tua 
menjadikan hal utama dalam menunjang proses pembelajaran. Kegiatan yang 
tidak memberatkan selama masa pandemi menjadikan orang tua dan anak 
mengerjakan tugas sesuai dengan intruksi guru. Pemantauan dari orang tua 
dan guru selama masa pandemi juga terjalin baik sehingga guru dapat dengan 
mudah melakukan penilaian terhadap peserta didik meskipun di rumah. 
Selain itu, waktu yang diberikan juga cukup efisien untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan dari sekolah. Karena selama masa pandemi 
anak dianjurkan untuk di rumah saja mengakibatkan anak dapat mengerjakan 
tugas sambil bermain di rumah dan tetap dalam pantauan orang tua. Peraturan 
yang mengharuskan tetap di rumah selaian urusan yang penting menjadikan 
anak mengerti karena pandemi yang dihadapi tidak terjadi hanya di satu 
daerah saja akan tetapi terjadi di beberapa belahan bumi. Peraturan 
pemerintah menjadikan hal efektif dalam menunjang kegiatan pembelajaran 
selama masa panademi corona. 
Dari beberapa pernyataan di atas bahwa kerjasasama antara guru 
dan orang tua, menyesuaikan tugas dengan kondisi anak dan kondisi 
lingkungan, dan kecukapan waktu menjadikan faktor utama dalam menunjang 


































keberhasilan pembelajaran selama masa pandemi corona yang menuntut 
untuk belajar di rumah.  
Dari beberapa faktor yang menghambat guru menjadikan faktor 
tersebut sebagai evaluasi dalam pembelajaran dan memperbaiki sistem 
pembelajaran selama masa pandemi guna menjadikan pembelajaran yang 
lebih baik selama masa pandemi. 
Selain itu mengambil dari tujuan pembelajaran anak usia dini 
bahwa pada pembelajaran anak usia dini berisi sejumlah perangkat 
pengalaman belajar melalui bermain yang diberikan pada anak usia dini 
berdasarkan potensi dan tugas perkembangan yang harus dikuasainya dalam 
rangka mencapai kompetensi yang dimiliki anak sesuai dengan usia tingkat 
perkembangan kurikulum anak usia dini.
91
Hal itu menjadikan landasan bahwa 
pada pembelajaran anak usia dini perlu memperhatikan kondisi anak dan 
kondisi lingkungan demi mencapai proses pembelajaran yang diinginkan. 
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 Anik Lestariningrum, Perencanaan Pembelajaran Anak Usia Dini. (Nganjuk: CV Adjie Media 
Nusantara, 2017). Hal 15. 




































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Penerapan aspek perkembangan nilai agama dan moral pada 
pembelajaran anak usia dini usia 4-5 tahun dalam masa pandemi corona 
di TK MUSLIMAT Wonocolo sudah cukup baik, hal ini berdasarkan 
dari hasil analisis yang menyatakan bahwa model, metode dan media 
pembelajaran yang disesuaikan dengan keadaan anak dan kondisi 
selama masa pandemi. 
2. Faktor penghambat dan pendukung pada pembelajaran anak usia dini 
usia 4-5 tahun dalam masa pandemi corona di TK MUSLIMAT 
Wonocolo 
Faktor penghambat yaitu awal mula berlakunya sistem belajar di rumah, 
ada beberapa orang tua yang tidak setuju dan menginginkan untuk libur, 
selain itu peserta didik yang berasal dari luar kota dan memilih untuk 
pulang dikarenakan lockdown, ada juga yang mengabaikan dengan 
adanya pembelajaran di rumah sehingga tugas yang diberikan guru 
tidak dikerjakan sama sekali. 
Adapun faktor yang mendukung yaitu kerjasama dan komunikasi yang 
dijalin antara guru dan orang tua. Selain itu model, metode, dan media 
pembelajaran yang dusesuakian dengan kondisi anak dan keadaan 
lingkungan yang ditunjang dengan peraturan pemerintah untuk belajar 


































di rumah  menjadikan hal efektif dalam pembelajaran selama masa 
pandemi. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan manfaat penelitian, maka saran 
yang dapat disampaikan oleh peneliti berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan adalah: 
1. Penerapan  aspek perkembangan nilai agama dan moral pada 
pembelajaran anak usia dini dini usia 4-5 tahun dalam masa 
pandemi corona di TK MUSLIMAT Wonocolo akan lebih baik jika 
pembelajaran yang diberikan untuk anak tidak hanya lembar kerja 
dan pemberian tugas saja. Dapat diberikan tugas yang lain yang 
dapat dilakukan  anak bersama orang tua, seperti kesenian, yang 
menuntut jiwa imajinasi dan kreativitas anak atau hal-hal yang 
bersifat karya seni terapan maupun murni, seperti membuat karya 
seni yang dapat dikerjakan orang tua/wali murid di rumah dan hasil 
karyanya dapat ditaruh di kelas sebagai hasil kerja anak. Sehingga 
tugas yang diberikan tidak monoton meskipun waktu mengerjakan 
cukup lama. 
2. Penerapan aspek perkembangan nilai agama dan moral pada 
pembelajaran anak usia dini dini usia 4-5 tahun dalam masa 
pandemi corona di TK MUSLIMAT Wonocolo akan lebih baik jika 
hubungan antara guru dan orang tua tetap terjalin dengan baik 
melalui terus berkomunikasi baik melalui media sosial maupun 


































melalui tatap muka. Guru tetap memberikan pengarahan kepada 
orang tua mengenai sistem pembelajaran selama masa pandemi, 
orang tua yang tidak bisa dihubungi dapat dititipkan kepada orang 
tua yang lain yang dekat pada orang tua tersebut agar diberi tahu 
mengenai system pembelajaran selama masa pandemi, selain itu 
dihubungi terus melalui media sosial dan tetap memberikan 
pengarahan dan pemahaman kepada orang tua. Selain itu model, 
metode, dan media pembelajaran terus dikembangkan dan 
ditingkatkan kualitasnya agar anak-anak lebih nyaman dan aman 
pembelajaran selama masa pandemi.  
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